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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
Y Ya  Ye 
xiii 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 َ ا fathah a a 
 ِا kasrah i i 
 ُ ا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 �ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َﻒْﯿ َﻛ : kaifa 
 َلْﻮ َھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│  َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تﺎﻣ : maata 
 ﻰَﻣَر : ramaa 
 ﻞْﯿِﻗ : qiila 
  ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔْطَ ْﻻا : raudah al- atfal 
 ُﺔَﻨ ْﯾ ِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa 
 ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa 
  ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq 
  َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima 
  ﱞُوﺪ َﻋ : ‘aduwwun 
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞﻲِﻠ َﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞﻲِﺑَﺮ َﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
xvi 
 
  ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ﺔَﻔ َﺴﻠَﻔ َْﻟ ا : al-falsafah 
  ُدَﻼِﺒ َْﻟ ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َنْوُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna 
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’ 
 ٌءْﻲ َﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
xvii 
 
9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ�ا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ﱣ�ﺎُﻨ ْﯾ ِد diinullah  ِ ﱣ�اﺎِﺑ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
xviii 
 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kontibusi 
arisan mingguan para pedagang dalam menambah modal usaha pedagang di pasar 
Belopa Kabupaten Luwu ? (2) Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap kegiatan 
arisan di pasar Belopa Kabupaten Luwu ? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah adalah pendekatan Interpretatif. Sampel responden dalam penelitian 
ini sebanyak sebelas terdiri dari satu ketua arisan dan sepuluh anggota arisan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan 
internet searching. Selanjutnya, teknik pengolaan data dan analisis data dilakukan 
untuk menjawab pertanyaan yang ada. Adapun analisis data meliputi, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Arisan yang dilakukan oleh 
pedagang di Pasar Belopa Kabupaten Luwu memiliki pengaruh dan kontribusi yang 
cukup besar. Hal ini karena dana yang diperoleh dari kegiatan arisan tersebut 
semuanya digunakan untuk kebutuhan produktif atau umtuk menambah modal 
usahanya agar mendapat keuntungan. (2)  Kegiatan arisan di Pasar Belopa merupakan 
salah satu kegiatan ekonomi rakyat yang melembaga dan merakyat. Di dalam sistem 
arisan yang berkembang dimasyarakat khususnya pedagang di perbolehkan dalam 
Islam. Karen dalam arisan yang dilakukan oleh para pedagang tidak ada unsur riba, 
penipuan (tadlis), karena dilakukan dengan adil, transparan, disaksikan oleh peserta 
dan tidak ada yang dirugikan 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu, diharapkan kepada  pedagang yang akan 
mengikuti kegiatan arisan di Pasar Belopa agar dapat memperhatikan 
kesanggupannya untuk membayar iuran arisan dan kepada seluruh anggota arisan 
yang ada di Pasar Belopa agar sekiranya konsisten dalam menjalankan kegiatan 
arisan. Jangan sampai ada anggota arisan yang setelah menerima arisan tidak mau 
lagi mengikuti kegiatan arisan tersebut. 
 
 





A. Latar Belakang 
Seiring perkembangan zaman, aktivitas muamalah di dalam masyarakat telah 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Salah satu bentuk aktivitas muamalah 
kekinian  yang ada hampir disetiap RT (Rukun Tetangga), perkantoran, perusahaan, 
pasar dan setiap perkumpulan adalah arisan.1 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, arisan adalah pengumpulan uang oleh beberapa orang secara berkala, lalu 
diundi di antara mereka siapa yang memperolehnya.2  
Pada Umumnya, arisan banyak dikenal sebagai sekelompok orang yang 
mengumpulkan uang tiap periode tertentu secara rutin. Setelah uang terkumpul dan 
sampai pada waktu yang telah ditentukan, kemudian akan diundi siapa yang berhak 
menjadi pemenangnya. Maksudnya, arisan diberlakukan dengan masa atau waktu 
yang telah ditetapkan untuk memperoleh pemenang arisan pada periode tertentu baik 
dengan jalan pengundian ataupun sistem tawaran. Jadi, periode yang diberlakukan di 
                                                            
1
.Arisan merupakan perkumpulan uang senilai untuk diundi secara berkala . Pius A. Partanto 
dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), h. 220. Dalam 
perkumpulanitu semua anggota dalam setiap waktu teetentu mengadakan pertemuan, dan pada saat itu 
semua anggota diwajibkan menyetor sejumlah uang tertentu. Jumlah semua uang yang terkumpul itu 
kemudian diberikan kepada anggota yang namanya keluar berdasarkan undian, dan selanjutnya 
kumpulan dari setoran anggota pada bulan berikutnya berkewajiban membayar terus hingga semua 
anggota mendapatkan undian. Effendy. H. A. M., Pokok-Pokok Hukum Adat, (Semarang: Duta 
Grafika, 1990), h62. Senada dengan defenisi tersebut, arisan dapat diartikan sebagai pengumpulan 
uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk 
menentukan siapa yang memperolehnya. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penulis Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan(Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h. 48. 
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dalam arisan tergantung dengan kesepakatan yang dibuat oleh para peserta yang 
mengikuti arisan.  
Dilihat dari segi keuangan, arisan tidak memiliki keuntungan. Artinya, uang 
yang kita tabung selama satu putaran sama saja dengan yang kita peroleh.3 Bedanya 
hanya terletak pada perolehan arisan yang didapatkan oleh peserta di awal periode, 
yaitu seperti mendapatkan pinjaman dan bisa dicicil tanpa bunga. Akan tetapi kalau 
kita mendapatkan di akhir, kita seperti menabung tanpa dapat bunga atau bagi hasil.  
 Jika dilihat dari segi sosiologis, arisan dijadikan sebagai sarana berkumpulnya 
masyarakat dalam kegiatan  tabarru’ (tolong menolong) meskipun pada akhirnya 
akan ada pengembalian yang sama. Hal ini dapat diketahui dengan adanya fungsi 
arisan yaitu sebagai sarana aktivitas utang piutang. Selain itu, arisan biasanya 
dibentuk untuk mempererat tali persaudaraan di antara sesama dengan dilakukannya 
perkumpulan antar sesama peserta arisan. 
Sebagai sebuah alternatif yang telah menyebar luas dikalangan masyarakat 
khususnya pedagang, arisan tentunya sangat berperan bagi tambahan modal usaha 
pedagang dan juga merupakan solusi masyarakat pedagang dalam menyikapi rentenir 
dan operasionalisasi perbankan yang menggunakan jaminan dan operasionalisasinya 
berdasarkan sistem bunga.4  
 Seperti yang berlaku kepada pedagang yang ada di Pasar Belopa Kabupaten 
Luwu, mereka mengadakan arisan yang nilai minimum pembayarannya sesuai 
dengan nilai pembayaran yang ditentukan oleh kelompok arisan yang diikuti, 
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misalnya pembayarannya sebesar Rp. 300.000/minggu untuk 56 peserta. Jadi setiap 
seminggu sekali pedagang yang mengikuti kergiatan arisan ini harus membayar 
sebanyak Rp. 300.000 dan setelah arisan itu terkumpul senyak Rp. 16.800.000 maka 
arisan itu akan di undi, uang yang diterima peserta arisan tersebut di gunakan sesuai 
keperluan peserta arisan, ada yang menggunakan uang tersebut untuk tambahan 
modal usaha, untuk biaya rumah tangga dan lain-lain. Namun, sejauh yang penulis 
lihat para pedagang di Pasar Belopa Kabupaten Luwu menggunakan uang arisan yang 
diterimanya untuk tambahan modalnya. Apalagi, pada saat bulan ramadhan ataupun 
pada saat musim barang yang mereka jual. Disitulah para pedagang sangat 
membutuhkan tambahan modal.5 
 Berdasarkan uraian dan keterangan diatas maka penulis tertarik untuk 
menelitinya lebih lanjut. Penelitian ini berjudul: Kontribusi Arisan Mingguan Para 
Pedagang di Pasar Belopa Kabupaten Luwu Dalam Menambah Modal Usaha  
(Menurut Perspektif  Ekonomi Islam) 
A. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti memfokuskan 
penelitiannya tentang sejauhmana pentingnya kontribusi arisan dalam menambah 
modal usaha bagi para pedagang  di pasar Belopa Kab.Luwu (menurut perspektif 
ekonomi Islam)  
2. Deskripsi Fokus 
                                                            
5






Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran pembaca terhadap 
penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci agar tidak 
memunculkan penafsiran yang bermakna ganda. Dalam hal ini peneliti memberikan 
batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus dengan mensederhanakan pemaknaan. 
Adapun deskripsi fokus penelitian ini adalah  kegiatan arisan yang dilakukan 
oleh para pedagang dan pandangan ekonomi Islam. Arisan merupakan kelompok 
orang yang mengumpul uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah 
uang terkumpul, salah satu dari anggota kelompok arisan akan keluar sebagai 
pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan pengundian 
terhadap kegiatan  arisan tersebut. Arisan yang diadakan adalah arisan mingguan 
yang terdiri dari beberapa kelompok arisan yang jumlah anggota arisan tiap kelompok 
berbeda-beda. Dimana arisan merupakan lembaga keuangan non formal. Dengan 
adanya kegiatan arisan ini maka akan sangat membantu untuk tambahan modal 
pedagang karena jika hanya mengandalkan pendapatannya mungkin belum cukup 
apalagi banyak kebutuhan lain yang ingin dipenuhi bukan hanya untuk tambahan 
modal usahanya. 
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “modal 
usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas 
uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat 
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan”.6 Modal dalam 
pengertian ini dapat di interpretasikan sebagai jumlah uang yang digunakan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa 
                                                            






modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami 
bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Ada 3 macam modal yaitu Modal 
Sendiri, Modal Pinjaman dan Modal Patungan. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka 
perumusan masalahnya adalah sebagai berkut: 
1. Bagaimana kontribusi arisan mingguan para pedagang dalam menambah 
modal usaha di pasar Belopa Kabupaten Luwu ? 
2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap kegiatan arisan di pasar Belopa 
Kabupaten Luwu ? 
C. Tinjauan Pustaka 
Arisan telah banyak dikaji dalam karya-karya ilmiah khususnya skripsi namun 
belum ada yang membahas tentang arisan mingguan untuk tambahan modal usaha, 
diantara Skripsi yang membahas masalah arisan misalnya karya Rusli, Siti Juariah, 
dan Anifah Ruliyati, yaitu : 
1. Karya Rusli membahas tentang Kontribusi Arisan Untuk Kesejahteraan 
Masyarakat di Kecamatan Bangkinan Barat karya Rusli bahwa kontribusi 
arisan dapat memberikan peningkatan kesejahteraan keluarga. Didalam sistem 
arisan yang berkembang di masyarakat diperbolehkan dalam Islam sebab 
dalam arisan tidak ada unsur penipuan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: Arisan yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Bangkinang 





keluarga. Sehingga kegiatan arisan ini dinilai memiliki kontribusi yang cukup 
besar dalam menambah kesejahteraan keluarga tersebut. Hal ini karena dana 
yang diperoleh dari kegiatan arisan tersebut dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan, baik yang bersifat konsumtif maupun produktif. Kegiatan arisan 
sangat penting bagi kehidupan masyarakat di Kecamatan Bangkinang Barat. 
Melalui arisan ini mereka dapat memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya 
seperti membeli sesuatu barang yang mungkin sulit dibeli kalau hanya 
mengandalkan pendapatan keluarga.7  
2. Dalam karya yang lain oleh Siti Juariah yang membahas tentang Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Bal- Balan  Di Desa Bayem Wetan 
Kecamatan Kartoharjo Kabupaten Magetan. Hasil penelitian ini bahwa 
pelaksanaan arisan Bal-Balan telah menerapkan prinsip-prinsipmuamalat 
yaitu mubah, saling rela dan manfaat, dan keadilan. Meskipun dalam 
pelaksanaanya telah memaksimalkan nilai keadilan dengan sistem ngebal 
tetapi masih terdapat peluang unsure ketidakadilan kepada anggota yang 
ngebal di awal karena perolehan uang tidak sesuai dengan jumlah setoran 
yang harus diberikan, selain itu perolehan uang antara pemenang satu dengan 
yang lainnya pada satu pengundian tidaklah sama tergantung jumlah 
penawaran yang diberikan masing-masing pemenang. Sedangkan dalam 
pelaksanaanya terdapat akulturasi budaya setempat yang menjadi kebiasaan 
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dengan ajaran Islam mengajarkan norma-norma dimana kebiasaan untuk 
saling menolong, kerukunan dan toleransi masih terpelihara.8 
3. Adapun Anifah Ruliyati dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Pelaksanaan Arisan Silaturahmi di Dusun Kanggotan, Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul menilai bahwa arisan Silaturahmi di desa Pleret haram 
hukumnya, adapun bentuk arisan silaturahmi tersebut masih dalam kategori 
arisan yang sebenarnya, hanya saja fokus pembahasan terletak pada adanya 
jumlah tambahan pada uang pokok arisan dengan nominal yang beruba-ubah 
setiap kali arisan dilaksanakan. Analisis yang digunakan berupa tinjauan dari 
segi adanya untung-untungan, unsur riba dan dilihat dari asas manfaat dan 
mudharatnya.9  
 Selain itu ada beberapa buku yang bisa dijadikan pijakan dalam pembahasan 
ini yang diantaranya adalah karya Ahmad Azhar Basyir. Ia berupaya untuk 
mengenalkan prinsip atau azas-azas bermuamalah yang baik10, namun didalamnya 
tidak dibahas secara rinci aplikasi dari prinsip tersebut jika dilimpahkan terhadap 
praktek arisan. 
 Terdapat pula karya fenomenal yang digarap oleh Afzalur Rahman dengan 
judul Doktrin Ekonomi Islam. Dalam bukunya tersebut ia mencoba mendeskripsikan 
                                                            
8
 Siti Juariah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Bal-Balan Di Desa Bayem 
Wetan Kecamatan Kartoharjo Kabupaten Magetan”, Skripsi Pada Fakultas Syariah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
9Anifah Ruliyati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Silaturahmi di 
Dusun Kanggotan, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul”, Skripsi pada Fakultas Syariah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 1977.  
10
 Ahmad Azhar Basyir, “Azas-Asaz Muamalah, (Hukum Perdata Islam)”, (Yogyakarta: UII 





prinsip keadilan dalam bermuamalah diantara manusia11. Prinsip tersebut seharusnya 
dijadikan pijakan utama demi terlaksananya praktek muamalah, seperti arisan, yang 
diidealkan oleh agama.  
Sejalan dengan itu Sayyid Qutb menyatakan keadilan ekonomi tidak akan 
terwujud sebelum terjadi keadilan kemanusiaan yang menyeluruh yang 
mempertimbangkan nilai-nilai matrian maupun nilai-nilai immaterial.12 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebgai berikut: 
a. Mengetahui sejauhmana pentingnya kegiatan arisan dalam menambah modal 
usaha pedagang di pasar Belopa Kabupaten Luwu  
b. Mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap kegiatan arisan di pasar Belopa 
Kabupaten Luwu 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian  adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya 
yang berkaitan dengan praktek arisan dengan sustem undia 
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian sejenis selanjutnya. 
c. Sebagai  bahan masukan dan informasi bagi pihak-pihak terkait. 
 
 
                                                            
11
 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo, (Yogyakarta: Dana Bhakti 
Wakaf, 1995), h. 122. 
12
 Sayyid Quth, Keadilan Sosial Dalam Islam, cet 1, (Bandung: PUSTAKA, 1984), h.34. 
9 
 
BAB II   
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Muamalah 
Interaksi manusia dengan segala tujuannya untuk memenuhi kebutuhan 
keduniaan. Interaksi ini diatur dalam Islam dalam Fiqh Muamalat. Berbeda halnya 
dengan fiqhibadah, fiqh muamalat bersifat lebih fleksibel dan eksploratif. Hukum 
semua aktifitas itu pada awalnya adalah boleh selama tidak ada dalil yang 
melarangnya, inilah kaidah ushul fiqhnya. Fiqh muamalat pada awalnya mencakup 
semua aspek permasalahan yang melibatkan interaksi manusia, seperti pendapat 
Wahbah Zuhaili : 
“Hukum muamalah itu terdiri dari hukum keluarga, hukum kebendaan, 
hukum acara, perundang-undangan, hukum internasional, hukum ekonomi 
dan keuangan. Tapi, sekarang fiqh muamalat dikenal secara khusus atau lebih 
sempit mengerucut hanya pada hokum yang terkait dengan harta benda.” 
Begitu pentingnya mengetahui fiqh ini karena setiap muslim tidak pernah 
terlepas dari kegiatan kebendaan yang terkait dengan pemenuhan kebutuhannya. 
Maka dikenallah objek yang dikaji dalam fiqh muamalat.1 Walau para fuqaha (ahli 
fiqih) klasik maupun kontemporer berbeda-beda, namaun secara umum fiqh 
muamalah membahas hal berikut : teori hak-kewajiban, konsep harta, konsep 
kepemilikan, teori akad, bentuk-bentuk akad yang terdiri dari jual-beli, sewa-
menyewa, sayembara, akad kerjasama perdagangan, kerjasama bidang pertanian, 
pemberian, titipan, pinjam-meminjam, perwakilan, hutang-piutang, garansi, 
pengalihan hutang piutang, jaminan, perdamaian, akad yang terkait dengan 
kepemilikan: menggarap tanah tak bertuan, ghasab (meminjam barang tanpa izin), 
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merusak barang temuan dan memindahkan hak kepada rekan sekongsi dengan 
mendapat ganti yang jelas. 
Setelah mengenal secara umum apa saja yang dibahas dalam fiqh muamalat, 
ada prinsip dasar yang harus di pahami dalam berinteraksi. Ada 5 hal yang perlu 
diingat sebagai landasan tiap kali seorang muslim akan berinteraksi. Kelima hal ini 
menjadi batasan secara umum bahwa transaksi yang dilakukan sah atau tidak, lebih 
dikenal dengan singkatan MAGHRIB, yaitu Maysir, Gharar, Haram, Riba, dan 
Bathil.2 
1. Maysir 
Menurut bahasa maisir berarti gampang/mudah. Menurut istilah maysir 
berarti memeperoleh keuntungan tanpa harus bekerja keras. Maysir sering dikenal 
dengan perjudian seseorang dapat memperoleh keuntungan dengan cara mudah. 
Dalam perjudian, seseorang dalam kondisi bisa untung atau bisa rugi. Padahal Islam 
mengajarkan tentang usaha dan kerja keras. Larangan terhadap maysir/judi sendiri 
sudah jelas ada dalam Al-Qur’an Al-Baqarah : 219 dan QS. Al-Maidah :90. 
Unsur-unsur maysir yaitu pertama, taruhan (muhkatarah/murahanah) dan 
mengadu nasib sehingga pelaku bisa menang dan bisa kalah. Kedua, seluruh pelaku 
maysir mempertaruhkan hartanya, pelaku judi mempertaruhkan hartanya tanpa 
imbalan (muqabil). Ketiga, pemenang mengambil hak orang lain yang kalah, karena 
setiap pelaku juga tidak memberi manfaat kepada lawannya. Ia mengambil sesuatu 
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dan kalah tidak mengambil imbalannya. Keempat, pelaku berniat mencari uang 
dengan mengadu nasib.3 
2. Gharar 
Menurut bahasa gharar berarti pertaruhan. Terdapat juga mereka yang 
menyatakan bahwa gharar bermaaksud syak atau keraguan. Setiap transaksi yang 
masih belum jelas barangnya atau tidak berada dalam kuasanya alias di luar 
jangkauan termasuk jual beli gharar. Boleh dikatakan bahwa konsep gharar berkisar 
kepada makna ketidaktentuan dan ketidakjelasan sesuatu transaksi yang dilaksanakan, 
secara umum dapat dipahami sebagai berikut:  
a. Sesuatu barangan yang ditransaksikan itu wujud atau tidak; 
b. Sesuatu barangan yang ditransaksikan itu mampu diserahkan atau tidak; 
c. Transaksi itu dilaksanakan secara tidak jelas atau akad kontraknya tidak jelas, 
baik dari waktu bayarnya, cara bayarnya, dan lain-lain. 
3. Haram 
Ketika objek yang diperjualbelikan ini adalah haram, maka transaksinya 
menjadi tidak sah. Misalnya jual beli khamar dan lain-lain. 
4. Riba 
Riba qard disebut juga riba nasi’ah. Nasi’ah adalah penangguhan penyerahan 
atau penerimaan jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi 
lainnya. Riba nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan atau tambahan 
antara barang yang diserahkan hari ini dengan barang yang diserahkan kemudian. 
Dalam bisnis selalu ada kemungkinan untung dan rugi. Memastikan sesuatu yang 
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diluar wewenang manusia adalah bentuk kedzaliman, padahal justru itulah yang 
terjadi dalam riba nasi’ah, yaitu terjadi perubahan sesuatu yang seharusnya uncertain 
(tidak pasti) menjadi certain (pasti). Pertukaran kewajiban menanggung beban ini 
dapat menimbulkan tindakan dzalim terhadap salah satu pihak, kedua pihak dan 
pihak-pihak lain.4 Hukum dan dalil larangan riba qard dalam ayat-ayat Al-Qur’an 
yaitu QS. Al-Baqarah 2 : 275, QS. Al-Baqarah 2 : 278 dan QS Ali ‘Imran 3 : 130.5 
5. Bathil 
Dalam melakukan transaksi, prinsip yang harus dijunjung adalah tidak ada 
kedzaliman yang dirasa pihak-pihak yang terlibat. Semuanya harus sama-sama rela 
dan adil sesuai takarannya. Maka, dari sisi ini transaksi yang terjadi akan merekatkan 
ukhuwah pihak-pihak yang terlibat dan diharap agar bisa tercipta hubungan yang 
selalu baik. Kecurangan, ketidakjujuran, menutupi cacat barang, mengurangi 
timbangan tidak dibenarkan. Atau hal-hal kecil seperti menggunakan barang tanpa 
izin, meminjam dan tidak bertanggungjawab atas kerusakan harus sangat diperhatikan 
dalam bermuamalat. 
B. Teori Maslahah 
Maslahah merupakan salah satu metode penetapan hukum syara‘yang 
digunakandalam proses ijtihad yang lebih banyak menekankan pada aspek 
mendahulukan kemaslahatandan meniadakan kemadaratandalam pengambilan 
keputusan hukum. Namun setiap mashlahahyang bertentangan dengan al-Qur’an, 
Sunnah, atau ijma‘bisa menjadi batal dan harus dibuang jauh-jauh.6 
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Ahli hukum terkemuka, Mustafa Zaid menyatakan bahwa, para ulama 
nahwudan sharaf(gramatika bahasa Arab), menetapkan bahwa kata mashlahah 
sepadan dengan kata maf’alah yang berasal dari kata sulhu yang berarti hal yang 
baik. Dikatakan pula bahwa mashlahah itu mengandung pengertian “kelezatan” dan 
“hal yang dapat membawa pada kelezatan”, sedang kata mafsadahartinya 
“kerusakan” dan “hal yang dapat membawa pada kerusakan”. Karena itu, Mustafa 
Zaid menyimpulkan bahwa, keduanya mencakup arti jasmani dan rohani, duniawi 
dan ukhrawi.7 
Imam al-Ghazali memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan 
tujuan syara’, sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karena 
kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan kepada kehendak syara’, tetapi 
sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Oleh sebab itu, yang dijadikan 
patokan dalam mentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara’, bukan 
kehendak dan tujuan manusia. Oleh karenanya, kemaslahatan yang dapat dijadikan 
pertimbangan (landasan) untuk menetapkan hukum menurut al-Ghazali adalah 
apabila: Pertama, mashlahahitu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’. Kedua, 
mashlahahitu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash syara’. Ketiga, 
mashlahahitu termasuk ke dalam kategori mashlahahyang dhoruri, baik yang 
menyangkut kemaslahatan pribadi maupun orang banyak dan universal, yaitu berlaku 
sama untuk semua orang.8 
 
 
                                                            
7
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C. Teori Kerjasama 
1. Pengertian 
Kerjasama  merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Menurut 
Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan 
saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.9 Kerjasama juga 
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak 
untuk mencapai tujuan bersama.10 
Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani, Roucek dan Warren mengatakan 
bahwa kerjasama berarti bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Ia adalah 
satu proses sosial yang paling dasar. Biasanya kerjasama melibatkan pembagian 
tugas, dimana setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung 
jawabnya demi tercapainya tujuan bersama. 
Sedangkan menurut Zainuddin mengatakan bahwa kerjasama merupakan 
kepedulian satu pihak dengan pihak lain yang tercermin dalam suatu kegiatan yang 
menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, menghargai dan adanya 
norma yang mengatur, makna kerjasama dalam konteks organisasi , yaitu kerja antar 
anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (seluruh anggota). 
2. Pelaksanaan Kerjasama 
Ada beberapa cara yang dapat menjadikan kerjasama dapat berjlan dengan 
baik dan mencapai tujuan yang telah disepakati oleh dua orang atau lebih tersebut 
yaitu: 
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 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 156. 
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a. Saling terbuka, dalam sebuah tatanan kerjasama yang baik harus ada koneksi 
yang komunikatif antara dua orang yang bekerjasama atau lebih. 
b. Saling mengerti, kerjasama berarti dua orang atau lebih untuk mencapai suatu 
tujuan, dalam proses tersebut tentu ada salah satu yang melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapkan. 
3. Prinsip Kerjasama 
 Agar dapat berhasil melaksanakan kerjasama maka dibutuhkan prinsip-prinsip 
umum sebagaimana yang dijelaskan oleh Edralin dan Whitaker11, prinsip umum 







g. Saling menguntungkan dan memajukan. 
D. Tinjauan Umum Arisan. 
1. Pengertian Arisan 
Ketika mendengar sebuah kata arisan, pasti sudah tidak asing lagi dengan 
budaya turun–temurun dari dahulu hingga saat ini yang sangat melekat dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia mulai dari si kaya sampai si miskin mengadakan 
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 Keban, Yeremias T, Pembangunan Birokrasi di Indonesia: Agenda Kenegaraan yang 
Terabaikan, Pidato Pengukuran Guru Besar pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Polittik Universitas 
Gadjah Mada, (Yogyakarta: 2007), h. 35. 
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arisan dilingkungan mereka masing-masing. Arisan merupakan sistem perekonomian 
yang diambil dari kebiasaan tradisional Indonesia yang lebih mengedepankan prinsip 
gotong royong dan kekeluargaan. Sampai saat ini arisan masih banyak digunakan 
oleh masyarakat Indonesia. Namun, tidak diketahui siapa yang pertama kali 
mencetuskan sistem ini, dan kapan sistem ini mulai digunakan. Seperti pada dokumen 
Stephent De Meulenaere, terdapat sebuah sistem arisan yang dimodifikasi dengan 
sistem ROSCA (Revoling Savings Credit Association / asosiasi simpan pinjam dana 
bergulir) yang diberi nama Arisan Plus.12 
Arisan merupakan salah satu bentuk muamalah yang pasti dari kita semua 
mengenalnya, walaupun bentuk dari arisan bermacam-macam. Arisan itu sendiri 
adalah kelompok orang yang mengumpul uang secara teratur pada tiap-tiap periode 
tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari anggota kelompok arisan akan keluar 
sebagai pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan 
pengundian.13  
Ini sama dengan pengertian yang disampaikan Ulama dunia dengn istilah 
jum’iyyah al-Muwazhzhafin atau al-qardhu al ta’awuni.  
Jum’iyyah al-Muwazhzhafin dijelaskan para Ulama sebagai bersepakatnya 
sejumlah orang dengan ketentuan setiap orang membayar sejumlah uang yang 
sama dengan yang dibayarkan yang lainnya. Kesepakatan ini dilakukan pada 
akhir setiap bulan atau akhir semester (enam bulan) atau sejenisnya. 
Kemudian semua uang yang terkumpul dari anggota diserahkan kepada salah 
seorang anggota pada bulan kedua atau setelah enam bulan sesuai dengan 
kesepakatan mereka. Demikianlah seterusnya sehingga setiap orang dari 
mereka menerima jumlah uang yang sama seperti yang diterima orang 
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 An Indonesia Revolving Savings Credit Association Based on the Tradisional Arisan 
System 2003 http://network-economies.com/ 




sebelumnya. Terkadang arisan ini berlangsung satu putaran atau dua putaran 
atau lebih tergantung pada keinginan anggota.14 
 Sebagai kegiatan sosial, arisan digunakan sebagai media untuk saling 
kunjung, saling kenal, saling memberi dan membutuhkan, serta sebagai media 
kerukunan. Sedangkan sebagai kegiatan ekonomi, arisan merupakan institusi 
insidentil konsidial yang pada prinsipnya arisan adalah utang piutang yang berfungsi 
sebagai tempat simpan meminjam.  
 Arisan beroperasi diluar ekonomi formal sebagai sistem lain untuk 
menyimpan uang. Namun kegiatan ini juga dimaksudkan untuk kegiatan pertemuan 
yang memiliki unsur “paksa” karena anggota diharuskan membayar dan datang setiap 
kali undian akan dilaksanakan.15 Menjadi anggota kelompok arisan berarti memaksa 
diri menabung, dan suatu saat dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan, baik 
produktif maupun konsumtif. Kegiatan arisan berkembang dalam kehidupan 
masyarakat khususnya masyarakat pedagang karena dapat menjadi sarana tabungan 
dan sumber pinjaman untuk menambah modal usahanya.16  
 Biasanya kelompok arisan di bentuk oleh dan untuk suatu komunitas tertentu 
dengan anggota sekitar 10 sampai 25 orang, walaupun ada yang berkembang hingga 
beranggotakan lebih dari 50 orang. Beberapa kelompok arisan mengembangkan 
kegiatannya menjadi kelompok simpan pinjam. Disamping membayar uang arisan 
sebagai suatu kewajiban (semacam tabungan paksa) para anggotanya sepakat untuk 
                                                            
14 http://almanhaj.or.id/3818-arisan-dalam-pandangan-islam.html di akses pada tgl 06-10-
2017 pkl. 23.24 WITA. 
15 http://id.wikipedia.org/wiki/Arisan di akses pada tgl. 23-01-2017 pkl.14.32 WITA 
16
 Syaikhu Usman, dkk, Keuangan Mikro Untuk Masyarakat Miskin, (Jakarta: Semeru, 2004), 
Cet.ke-3, h. 39. 
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menabung secara sukarela. Dana yang terkumpul dapat dipinjam oleh anggota 
kelompok dengan persyaratan pinjam dan pengembalian ditetapkan bersama melalui 
pertemuan kelompok. Pada umumnya, kelompok ini tidak bersifat permanen dan 
berakhir dengan berakhirnya satu putaran. Walaupun seringkali kelompok tetap 
melanjutkan kegiatan arisan setelah putaran berakhir dengan susunan keanggotaan 
yang dapat berubah-ubah sesuai kemauan anggotanya.17  
2. Macam-Macam Model Arisan 
 Dalam masyarakat ada tiga macam model arisan yaitu: uang, barang, dan 
spiritual. Untuk model arisan spiritual merupakan perkembangan baru tentang arisan 
yang dalam komunitas umat Islam khususnya, misalnya arisan yasinan, arisan hewan 
qurban, dan arisan untuk BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji) atau ONH (Ongkos 
Naik Haji) dan lain sebagainya. 
 Pertama, arisan uang. Jenis arisan ini yang banyak dilakukan oleh masyarakat 
umum dengan besar iurannya tergantung kesepakatan dari para peserta. Setelah uang 
terkumpul kemudian diadakan undian untuk menentukan giliran yang berhak 
menerima uang tersebut. Untuk hal ini dapat dilihat dari segi tempat dan uang arisan. 
Dari segi tempat, ada tiga cara, yaitu: (a) ditentukan tempatnya setelah ada 
kesepakatan maka yang di tempat itulah yang mendapat arisan, (b) diundi, nama yang 
keluar dari undian yang akan ditempati untuk arisan berikutnya, dan (c) ditawarkan 
siapa yang bersedia untuk ditempati arisan pada berikutnya, orang yang menerima 
tawaran itulah yang akan menerima arisan dan sekaligus dijadikan tempat.  
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 Syaikhu Usman, dkk. Keuangan Mikro Untuk Masyarakat Miskin, (Jakarta: Smeru, 2004), 
Cet. Ke-3, h.39. 
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 Dari segi uang arisan, ada tiga model, yaitu: (a) dengan tambahan uang 
sekedarnya bagi yang menerima awal, misalnya anggota arisan ada 10 orang, masing-
masing wajib membayar arisan Rp.10.000,- tiap bulannya. Kemudian ditawarkan 
siapa yang memerlukan lebih dahulu, jika lebih dari satu orang yang memerlukan, 
maka akan diundi. Kalau si A yang mendapat lebih dahulu, si A iuran arisannya 
ditambah Rp.1000,- sehingga si B yang menerima arisan pada bulan kedua akan 
menerima uang sebesar Rp. 101.000,- begitu seterusnya, sehingga yang menerima 
terakhir (bulan ke sepuluh) akan menerima uang sebesar Rp. 109.000,-. Model 
berikutnya (b) tidak ada tambahan uang, sehingga yang pertama itu menerima Rp. 
100.000,- sampai yang terakhir juga menerima sebesar itu. Model yang terkahir (c) 
tidak ada tambahan uang hanya saja petugas (si pengumpul) arisan berhak menerima 
lebih dahulu. Ia dengan suka rela tanpa ada tambahan uang lelah dengan mendatangi 
anggota arisan untuk menarik uang yang kemudian dengan cara diundi, ia pun 
menyerahkan uang tersebut kepada yang berhak menerima.18 
 Kedua, arisan barang. Banyak jenis barang yang sering dijadikan arisan oleh 
masyarakat, misalnya alat-alat rumah tangga untuk meubiler, elektronik, dan sepeda 
motor.  
Ketiga, arisan spritual. Maksud arisan spiritual adalah arisannya tetap dengan 
uang, hanya perolehan dari arisan bukan berupa uang melainkan berupa barang atau 
lainnya yang dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, misalnya mendapatkan 
hewan qurban atau untuk biaya menunaikan ibadah haji. Arisan ketiga ini memang 
belum banyak, namun ada dalam masyarakat muslim. 
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 Muhammad Alwi, Liku-Liku Dalam Arisan, Makalah Sidang Majlis Tarjih Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta, 1988, h. 2. 
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3. Metode Arisan 
Sejatinya arisan merupakan ajang perkumpulan dari sekelompok orang, 
dimana mereka berinisiatif untuk tetap bertemu dan bersosialisasi. Maka digagaslah 
sebuah acara  dimana mengumpulkan barang atau uang dalam jumlah tertentu yang 
telah disepakati bersama. Lalu jika uang atau barang sudah terkumpul, hanya akan 
ada satu orang yang bisa mendapatkannya melalui undian. Terus berjalan hingga 
semua anggota mendapakannya. 
Untuk memulai sebuah arisan itu tentunya tidak mudah, perlu kesepakatan 
diantara para pesertanya, seperti kesepakatan kapan rentang waktu pengocokan arisan 
apakah itu perbulan atau perminggu. Kemudianjuga disepakati besarnya uang arisan. 
Dengan begitu diharapkan arisan bisa berjalan sampai dengan pengocokan terakhir.19  
a. Undian 
Mengundi merupakan salah satu cara dalam menentukan siapa yang akan 
mendapatkan kumpulan uang yang diperoleh dari kumpulan arisan tersebut. Dalam 
sistem undian ini pastinya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peserta 
arisan yaitu jika salah satu dari anggota arisan membutuhkan uang, pastinya anggota 
arisan tersebut hanya berpeluang kecil untuk mendapatkan undian tersebut. Sehingga 
bisa dikatakan jika arisan menggunakan sistem cara pengundian ini berarti jauh dari 
unsure tolontg menolong, dan lebih cenderung pada unsur menabung. 
b. Sesuai dengan kriteria  
Cara yang menentukan siapa kriteria anggota arisan ini berbeda dengan cara 
arisan dengan sistem undian. Pada sistem ini ketua arisan memberikan uang yang 
diperoleh dari para anggota arisan kepada anggota arisan yang membutuhkan. Prinsip 





ini lebih cenderung pada prinsip tolong menolong dan unsur menabung. Karena pada 
saat kumpulan arisan dimulai ketua arisan bertanya pada para anggotanya siapa yang 
lagi dalam keadaan sangat membutuhkan uang. Jika para anggota arisan banyak yang 
ingin mendapatkan kumpulan uang arisan itu, maka ketua arisan bertanya pada 
anggota yang menginginkan uang itu, dan menimbang siapakah yang lebigh berhak 
mendapatkan uang arisan terlebih dahulu dengan persetujuan anggota arisan yang 
lain. 
4. Manfaat Mengikuti Kegiatan Arisan 
 Arisan merupakan kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai 
sama oleh beberapa orang kemudian di undi diantara mereka untuk menentukan siapa 
yang memperolehnya, undian di laksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala 
sampai semua anggota memperolehnya. 
 Arisan kini telah menjadi gaya hidup masyarakat yang baru mau membuka 
usaha ataupun pedagang yang ingin menambah modalnya. Mulai dari yang nilainya 
puluhan ribu hingga puluhan juta. Adapun manfaat positif yang bisa dipetik dari 
kegiatan arisan ini, yaitu sebagai berikut:20 
a) Kesempatan untuk melakukan sosialisasi dan memperluas jaringan  
Lewat kegiatan arisan orang bisa lebih akrab dengan sesama peserta arisan. 
Hubungan yang lebih baik ini dapat memudahkan juga urusan-urusan lainnya 
diluar, yang berkaitan dengan sesama peserta arisan. Contoh: apabila seseorang 
mengikuti kegiatan arisan karyawan kantor dimana ia bekerja di dalamnya, maka 
hubungan dengan sesame rekan kerjanya, baik yang bawah (staf) maupun 
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 http://www.mantenhouse.com/article/546-ikut-arisan-itu-banyak-manfaatnya-
loh.html#.VEaAylfbd0s diakses pada tgl. 23-01-2017 pkl. 13.23 WITA. 
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atasannya menjadi lebih baik. Hal ini karena seringnya pertemuan secara tidak 
resmi di dalam kegiatan arisan tersebut. 
b) Kepastian mendapat uang atau barang yang jelas nilainya 
Arisan dilakukan dalam jangka waktu tertentu, sehingga seseorang bisa 
memastikan jangka waktu maksimal jika ia mendapat undian terakhir. Selain itu 
juga bisa tahu berapa jumlah uang atau barang yang akan didapatkan karena 
setiap peserta membayar sama. Hal ini akan memudahkan orang dalam membuat 
perencanaan pengeluarannya. 
c) Dapat digunakan sebagai sarana untuk memasarkan sesuatu (ajang promosi) 
Dalam kegiatan arisan seseorang bisa memasarkan sesuatu. Kalau ia memiliki 
barang yang akan di jual, maka bawalah pada kesempatan arisan, siapa tahu ada 
yang ada yang ingin membeli barang tersebut. Berpromosi di arisan merupakan 
salah satu ajang pemasaran yang efektif. Selain tidak dipungut pajak beriklan, 
seseorang yang akan melakukan pemasaran juga sudah tahu latar belakang 
konsumen yang disasar, sehingga produk yang akan dipasarkan bisa lebih 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta arisan. 
d) Jika mendapat undian di awal periode arisan berarti seseorang mendapatkan 
pinjaman tanpa bunga 
Di awal seseorang anggota arisan hanya baru membayar iuran pertama tatapi 
sudah bisa mendapat lebih. Ini memang tidak pasti karena namanya juga di undi. 
Ini lebih menguntungkan dibandingkan pinjam uang dari bank atau pihak lain 
yang memberikan pinjaman disertai bunganya. 
e) Sarana berlatih menabung 
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Dengan arisan secara tidak langsung setiap anggota arisan telah menabung. Bagi 
mereka yang sult menabung, kegiatan ini bisa menjadi ajang latihan untuk 
mendisiplinkan diri, karena mau tak mau mereka harus menyisihkan uang 
sejumlah tertentu untuk disetorkan setiap arisan 
f) Bertukar Informasi 
Meskipun saat ini disebut sebagai era reformasi, nyatanya masih banyak orang 
lebih suka mencari informasi ke lingkungan terdekatnya dibandingkan mencari 
lewat media. Dengan mengikuti kegiatan arisan, tujuan mencari informasi ini 
akan lebih mudah di capai. Apalahi kini banyak kelompok arisan yang dibuat 
berdasarkan kesamaan tertentu, misalnya arisan ibu-ibu yang anaknya bersekolah 
ditempat yang sma dan sebagainya. 
5. Jenis Akad Yang Digunakan Dalam Kegiatan Arisan 
 Dilihat dari sisi subtansinya, pada hakikatnya arisan merupakan akad ‘ariyah, 
yaitu akad pinjam meminjam, lebih tepatnya akad al-qardh/al-qiradh (utang-
piutang). Dengan demikian uang arisan yang diambil oleh orang yang mendapat atau 
memenangkan undian itu adalah utangnya dengan peserta arisan lainnya dalam 
kelompok arisannya. Kalau seorang anggota arisan mendapat undian itu pada saat-
saat awal (misalnya bulan pertama dari 10 bulan yang ditentukan), maka ia seakan 
mendapat pinjaman yang harus dikembalikan dengan mengangsur pada bulan-bulan 
berikutnya. Sedangkan bila ia mendapatkannya pada bulan-bulan terakhir, maka ia 
seperti memberikan pinjaman pada orang lain, atau seperti menabung, lalu 
mendapatkan pengembalian tanpa ada bunga sama sekali. Selain arisan uang, 
terkadang juga ada arisan yang undiannya bukan berupa uang, melainkan barang. 
Bisa apa saja, tergantung kesepakatan para peserta.  
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 Selain itu merupakan bentuk akad yang didasarkan pada prinsip ta’awun 
(tolong menolong). Dalam arisan ada unsur saling menolong dari satu kelompok 
kepada masing-masing anggotanya. Tolong menolong diperintahkan al-Qur'an dalam 
surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut: 
                                     
Terjemahnya:  
“Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketaqwaan dan janganlah 
saling tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”.(QS. Al-Maidah: 
2)21 
 Arisan adalah kegiatan undian yang melibatkan sejumlah peserta dalam 
rentang waktu tertentu, yang pada akhirnya semua peserta akan kebagian undian 
tersebut. Contohnya: sebuah kelompok arisan yang berjumlah 10 orang 
mengumpulkan masing-masing Rp 200 ribu tiap minggu, atau total terkumpul Rp 2 
juta tiap minggunya. Nantinya, pada tiap minggu salah satu peserta akan 
mendapatkan Rp 2 juta itu dengan cara diundi. Pada minggu berikutnya, undian 
dilanjutkan untuk peserta yang belum dapat. Tentu saja, peserta yang sudah pernah 
mendapat undian tetap harus menyetor Rp 200 ribu tiap minggu sampai 10 minggu 
kedepan, atau sampai semua peserta kebagian mendapat undian. 
 Dilihat dari sisi lain, arisan juga merupakan cara lain untuk menabung, cicilan 
tabungan dalam bentuk setoran atau iuran arisan menjadi tabungan dirinya yang 
keseluruhannya dapat diambil olehnya ketika mendapat giliran atau undian.22 Karena 
kebanyakan orang yang belum terbiasa menabung tidak akan menabung tanpa ada 
dorongan yang kuat. Nah, dengan mengikuti arisan orang itu tidak bisa tidak harus 
                                                            
21 Mahmud Junus, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 98. 
22http://www.dokumenpemudatqn.com/2013/10/hukum-fiqih-arisan-qurban.html 
U5f03bXjFlc, diakses pada pukul 19.26 WITA, Tgl 11/6/2017. 
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membayar/iuran sejumlah uang yang telah disepakati. Dan pada akhirnya tersebut 
akan memperoleh kembali total uang yang telah dibayar pada arisan 
6. Hakekat Arisan 
 Hakekat arisan  adalah setiap dari anggotanya meminjamkan uang kepada 
anggota yang menerimanya dan meminjam dari orang yang sudah menerimanya 
kecuali orang yang pertama mendapatkan arisan maka ia menjadi orang yang 
berhutang terus setelah mendapatkan arisan, juga orang yang terakhir mendapatkan 
arisan, maka ia selalu menjadi pemberi hutang kepada anggota. 
 Berdasarkan hal ini, apabila salah seorang anggota ingin keluar dari arisan 
pada putaran pertama diperbolehkan selama belum pernah berhutang (belum menarik 
arisannya). Apabila telah berhutang maka ia tidak punya hak untuk keluar hingga 
selesai putaran arisan tersebut sempurna atau melunasi hutang-hutang kepada setiap 
anggota arisan.  Berdasarkan defenisi diatas, para Ulama memberikan tiga bentuk 
arisan yang umum beredar di dunia yaitu: 
a. Sejumlah orang bersepakat untuk masing-masing mereka membayarkan sejumlah 
uang sama yang di bayarkan pada yang lainnya. Kesepakatan ini dilakukan pada 
akhir setiap bulan atau akhir semester (enam bulan) atau sejenisnya. Kemudian 
semua uang yang terkumpul dari anggota diserahkan kepada salah seorang 
anggota pada bulan kedua atau setelah enam bulan sesuai dengan kesepakatan 
mereka. Demikianlah seterusnya sehingga setiap orang dari mereka menerima 
jumlah uang yang sama seperti yang diterima orang sebelumnya. Terkadang 




b. Bentuk ini menyerupai bentuk yang pertama, namun ada tambahan syarat semua 
peserta tidak boleh berhenti hingga sempurna satu putaran. 
c. Bentuk ini mirip bentuk kedua, hanya saja ada tambahan syarat harus 
menyambung dengan putaran berikutnya. 
7. Hukum Arisan Secara Umum 
 Ada dua pendapat para Ulama dalam menghukumi arisan dalam bentuk yang 
dijelaskan dalam hakikat arisan diatas, tanpa ada syarat harus menyempurnakan satu 
putaran penuh. Pendapat pertama mengharamkannya. Inilah pendapat Prof. Dr. Shalih 
bin Abdillah al-Fauzan, Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah Alu Syaikh dan Syaikh 
Abdurrahman al-Baraq. 
 Argumentasi mereka adalah : 
a. Setiap peserta dalam arisan inihanya menyerahkan uangnya dalam akad hutang 
bersyarat yaitu menghutangkan dengan syarat di beri hutang juga dari peserta 
lainnya. Ini adalah hutang yang membawa keuntungan (qardh jarra manfaatan) . 
Padahal para ulama sepakat semua hutang yang memberikan kemanfaatan itu 
adalah haram dan riba seperti di nukilkan oleh Ibnu al-Mundzir dalam kitab 
al’ijma dan Ibnu Qudamah dalam al-Mughni. 
b. Hutang yang disyariatkan adalah menghutangkan dengan tujuab mengaharap 
wajah Allah dan membantu meringankan orang yang berhutang. Oleh karena itu 
dilarang orang yang menghutangkan menjadikan hutang sebagai sarana 
mengambilkeuntungan dari orang yang berhutang. 
c. Dalam arisan ada persyaratan akad (transaksi) diatas transaksi. Jadi seperti jual 
beli diatas transaksi (bai’atain fi bai’ah)yang di larang oleh Rasulullah Saw dalam 
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hadist Abu Hurairah r.a yang artinya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang 
dua jual beli dalam satu jual beli H.R Ahmad dan dihasankan Syaikh al-Albani. 
 Itu adalah pendapat sekelompok Ulama yang pertama. Sedangkan kelompok 
yang lain berpendapat bahwa arisan itu boleh. Inilah fatwa dari al-hafizh Abu Zur’ah 
al-‘raqi (wafat tahun 826), fatwa mayoritas anggota dewan majlis Ulama besar 
(Hai’ah Kibaar al-Ulama) Saudi Arabia, diantara mereka Syaikh Abdulaziz bin Baz 
(Mufti Saudi Arabia terdahulu) an Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin serta 
Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Jibrin. 
 Argumentasi mereka adalah: 
a. Bentuk seperti ini termasuk yang diperbolehkan syariat, karena hutang yang 
membantu meringankan orang yang berhutang. Orang yang berhutang dapat 
memanfaatkan uang tersebut dalam waktu tertentu kemudian ia 
mengembalikannya sesuai dengan jumlah uang yang diambilnya tanpa ada 
penambahan dan pengurangan. Inilah hakekat hutang (al-qardh al-mu’tad) yang 
sudah di perbolehkan berdasarkan nash-nash syariat dan ijma’ para ulama. Arisan 
adalah salah satu bentuk hutang. Hutang dalam arisan serupa dengan hutang-
hutang biasa, hanya saja dalam arisan berkumpul padanya hutang dan 
menghutangkan (piutang) serta pemanfaatan lebih dari seorang. Namun kondisi 
ini tidak menyebabkan dia terlepas dari hakekat dan penamaan hutang”. 
b. Hukum asal dalam transaksi muamalah adalah halal. Semua transaksi yang tidak 
ada dalil syariat yang mengharamkannya diperbolehkan. Anggap saja jenis arisan 
ini tidak termasuk hutang, maka ia tetap pada hokum asalnya yaitu diperbolehkan 
selama tidak ada dalil shahih yang melarangnya.  
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c. Arisan berisi unsur kerjasama, tolong menolong dalam kebaikan dan takwa, 
karena ia merupakan salah satu cara menutupi kebutuhan orang yang butuh dan 
menolong mereka untuk menjauhi mu’amalat terlarang. 
d. Manfaat yang di dapatkan dari arisan ini tidak mengurangi sedikitpun harta orang 
yang minjam uang dan kadang orang yang minjam uang mendapatkan manfaat 
yang sama atau hampir sama dengan yang lainnya. Sehingga mashlahat 
(kebaikannya) didapatkan dan dirasakan oleh seluruh peserta arisan dan tidak ada 
seorang pun yang mengalami kerugian atau mendapatkan tambahan manfaat pada 
pemberi hutang yang menjadi tanggungan peminjam. 
E. Tinjauan Umum Modal Usaha 
1. Pengertian Modal Usaha 
 Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “modal 
usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas 
uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat 
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan”.23 Modal 
dalam pengertian ini dapat di interpretasikan sebagai jumlah uang yang digunakan 
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang 
bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu 
dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Yang menjadi 
persoalan disini bukanlah penting tidaknya modal, karena keberadaannya memang 
                                                            




sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga 
bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar.24 
 Modal dam Islam disebut juga ras al-mal, Allah berfirman dalam Q.S al-
Baqarah ayat 279 : 
                                         
             
 
Terjemahnya : 
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya”.25 
Ras al-mal menurut bahasa adalah pokok harta tanpa laba maupun tambahan. 
Dalam al-Mujam al=Wasith Ra al-mal diartikan dengan sejumlah harta yang 
diinvestasikan.26 Sedangkan Muhammad Qal’azi dan Hamid Shadiq mengatakan 
Modal adalah kumpulan biaya untuk adanya komoditas atau kumpulan harga dan 
biaya lain seperti transportasi dan gedung.27 Sedangkan menurut Afzalurrahman, 
modal adalah kekayaan yang membantu menghasilkan kekayaan selanjutnya.28 
2. Prinsip-Prinsip Modal Dalam Islam 
                                                            
24Amirullah, dan  Hardjanto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), Edisi ke-1, 
h. 7. 
25 Al-Jumanatul, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  
26
 Majma’ al-Lughat al-‘Arabiyah bi al-Qahirah, al-Mujam al-Wasit, (Turki: AL-Maktabah al-
Islamiyyah, TT, Juz I), h. 19. 
27
 Muhammad Qal’azi dan Hamid Shadiq, Mujam Lughat al-Fuqaha, ( Beirut: Dar Nafais, 
1988), h. 217. 
28
 Afzalurrahman, Muhammad as A Trader. Terj. Dewi Nurjulianti, dkk. Muhammad Sebagai 
Seorang Pedagang, (Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 2010), h. 263. 
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Beberapa prinsip hokum Islam mengenai modal dikemukakan A. Muhsin 
Sulaiman, sebagaimana yang dikutip oleg Rustam Efendi29, adalah sebagai berikut : 
a. Islam mengharamkan penimbunan modal 
b. Modal tidak boleh dipinjam dan meminjamkan dengan cara riba 
c. Modal harus dengan cara yang sama dengan mendapatkan hak milik 
d. Modal yang mencapai nisab, zakatnya wajib dikeluarkan (85 gram emas) 
e. Modal tidak boleh digunakan untuk memproduksi dengan cara boros 
f. Pembayaran gaji buruh/pekerja harus sesuai dengan ketentuan gaji dalam Islam. 
3. Macam- Macam Modal 
Ada 3 macam modal usaha yaitu:30 
a. Modal Sendiri 
 Menurut Mardiyatmo mengatakan bahwa modal sendiri adalah modal yang 
diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, 
sumbangan, hibah, saudara, dan lain sebagainya. 
Kelebihan modal sendiri adalah: 
1. Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi sehingga tidak 
menjadi beban perusahaan; 
2. Tidak tergantung pada pihak lain; 
3. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang 
relative lama; 
4. Tidak keharusan pengembalian modal; 
Kekurangan Modal Sendiri: 
                                                            
29 Rustam Effendi, Produksi Dalam Islam, (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2010), h. 63. 
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 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Edisi ke-1, h.83. 
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1. Jumlahnya terbatas, artinya memperoleh dalam jumlah tertentu sangat 
tergantung dari pemilik dan jumlahnya relative terbatas; 
2. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru 
(calon pemegang saham baru) sulit karena mereka akan 
mempertimbangkan kinerja dan prospek usahanya; 
3. Kurang memotivasi pemilik. 
b. Modal Asing (Pinjaman) 
 Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh dari 
pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. Keuntungan modal 
pinjaman adalah jumlahnya tidak terbatas, artinya tersedia dalam jumlah banyak. 
Disamping itu, dengan modal pinjaman biasanya timbul motivasi dari pihak 
manajemen untuk mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh. Sumber dana dari 
modal asing dapat diperoleh dari: 
1. Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta maupun 
pemerintah atau perbankan asing; 
2. Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan pegadaian, asuransi 
leasing, dana pensiun, koperasi atau lembaga pembiayaan lainnya; 
3. Pinjaman dari perusahaan non keuangan.  
 Kelebihan Modal Pinjaman: 
1. Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat mengajukan modal 
pinjaman keberbagai sumber. Selama dana yang diajaukan peusahaan 
layak, perolehan dana tidak terlalu sulit. 




 Kekurangan Modal Pinjaman: 
1. Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya administarasi. 
2. Harus dikembalikan. Modal asing wajib dikemblikan dalam jangka waktu 
yang telah disepakati. 
3. Beban moral. Perusahaan yang mengalami kegagalan atau masalah yang 
mengakibatkan kerugian akan berdampak terhadap pinjaman sehingga 
akan menjad beban moral atas utang yang belum atau akan dibayar 
c. Modal Patungan 
 Selain modal sendiri atau pinjaman, juga bisa menggunakan modal usaha 
dengan cara berbagi kepemilikan usaha dengan orang lain. Caranya dengan 
menggabungkan antara modal sendiri dengan modal satu orang teman atau beberapa 
orang (yang berperan sebagai mitra usaha).31 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa modal usaha adalah harta yang 
dimiliki untuk digunakan dalam menjalankan kegiatan usaha dengan tujuan 
memperoleh laba yang optimal sehingga diharapkan bisa meningkatkan pendapatan 
pedagang. 
F. Kerangka Pikir 
 Untuk memudahkan pemahaman tentang kontribusi arisan mingguan para 
pedagang di pasar Belopa kabupaten Luwu dalam menambah modal usaha (tinjauan 
ekonomi Islam) maka dapat di gambarkan kerangka pikir sebagai berikut: 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
lebih banyak menggunakan kualitas subjektif, mencakup penelaahan dan 
pengungkapan berdasarkan persepsi untuk memperoleh pemahaman terhadap 
fenomena sosial kemanusiaan.1 Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.2 Kemudian berdasarkan pemaparan 
data, maka penelitian ini tergolong penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karakteristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu. 
 Jadi, penelitian deskripsi ini merupakan kegiatan yang meliputi pengumpulan 
data dalam rangka menjawab pertanyaan dan menggambarkan situasi atau fenoimena 
yang diteliti.3 Pada hakikatnya penelitian ini merupakan metode untuk menemukan 
secara khusus dari realitas yang tengah terjadi di tengah masyarakat.4 
2. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi penelitian bertempat di Pasar 
Belopa Kabupaten Luwu. 
  
                                                            
1
 Asep Hermawan, Kiat Praktis Menulis Skripsi, Tesis, Dan Disertasi, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2004), h. 14. 
2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 4. 
3 Consuelo G Savilla, et al, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta:Universitas Indonesia 
Press, 2006), h. 71. 
4
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mndar Maju, 1990), h. 32. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
interpretatif. Pendekatan interpretatif berasal dari filsafat Jerman yang menitik 
beratkanpada peranan bahasa, interpretatif dan pemahaman dalam ilmu sosial. 
Pendekatan ini memfokuskan pada sifat subjektif dari social world dan berusaha 
memahaminya dari kerangka berfikir objek yang sedang dipelajarinya. Jadi, fokusnya 
pada arti individu dan persepsi manusia pada realitas bukan realitas independen yang 
berada di luar mereka.5 Manusia secara terus menerus menciptakan realitas sosial 
mereka dalam rangka berinteraksi dengan yang lain. Tujuan pendekatan interpretatif 
tidak lain adalah menganalisis realitas sosial semacam ini dan bagaimana realitas 
sosial itu terbentuk. Untuk memahami sebuah lingkungan sosial yang spesifik, 
peneliti harus menyelami pengalaman subjektif para pelakunya.   
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data yang didapat dari sumber informan pertama yaitu individu atau 
perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data ini akan 
diperoleh langsung melalui wawancara dengan seluruh anggota arisan yang ada di 
Pasar Belopa Kabupaten Luwu yang menjadi subjek penelitian ini.  
2. Data Sekunder  
Yaitu data primer yang sudah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak 
pengumpul data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau 
diagram-diagram. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah buku-buku bacaan 
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 Ghozali dan Chariri, Teori Akuntansi, (Semarang : UNDIP, 2017) 
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dan lain-lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti dalam penelitian 
ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama.6  
 Dalam penelitian ini wawancara mendalam merupakan teknik mengumpulkan 
data yang diutamakan, kemudian pertanyaan yang diajukan dalam wawancara tidak 
berstruktur, dalam suasana bebas dan menggunakan bahasa yang informal agar 
semakin terjalin hubungan dan tidak kaku dengan informan, kemudian peneliti 
mencoba menghilangkan kesan formal, dengan menyesuaikan keadaan dengan para 
informan.7 Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat dilakukan dengan 
dua cara. Pertama, wawancara sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data. 
Pada konteks ini, catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkip wawancara. 
Kedua, wawancara sebagai strategi penunjang teknik lain dalam mengumpulkan 
data.8 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kanca, 2007), Ed. Ke-2, h. 111. 
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 Pemilihan atau penentuan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, 
dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat.  
2. Observasi/ Pengamatan 
 Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.9 Observasi atau pengamatan 
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai 
alat bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, 
dan kulit. Jadi, sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi adalah 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun dan mengumpulkan 
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.10 
3. Dokumentasi 
 Dokumen digunakan untuk mendukung dan menambah bukti yang diperoleh 
dari sumber yang lain misalnya kebenaran dari hasil wawancara.11 Dokumen yang 
digunakan pada penelitian ini berupa arsip-arsip yang berkaitan dengan data anggota 
arisan dari hasil observasi secara langsung. 
4. Studi Kepustakaan 
 Dalam mengumpulkan data-data atau teori dalam penelitian ini maka peneliti 
memanfaatkan berbagai macam data dan teori yang dikumpulkan melalui berbagai 
tinjauan pustaka penunjang dengan tujuan melengkapi data yang berhubungan dengan 
topik penelitian ini. 
 
                                                            
9Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori Aplikasi, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2206), h. 173. 
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 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations dan Komunikasi, h. 118. 
11 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif(Bandung : CV. Alfabeta, 2008) hal.74 
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5. Internet Searching 
 Selain melalui studi pustaka, peneliti juga menggunakan internet sebagai 
acuan yang mendukung kelengkapan referensi penulis dalam menemukan fakta atau 
teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan dan mengukur fenomena alam atau data yang diteliti 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.12 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang akan mengumpulkan data 
dengan cara bertanya, mendengar, dan mengambil. Peralatan yang digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk mempermudah pengumpulan dan pengolahan data adalah: 
pedoman wawancara yaitu suatu tulisan singkat yang berisikan daftar informasi yang 
perlu dikumpulkan dan dapat pula dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan untuk menggali informasi dari para informan. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut haruslah pertanyaan yang bersifat umum dan memerlukan jawaban panjang, 
bukan jawaban ya atau tidak.13  
Kemudian peralatan pendukung yang lain, seperti pedoman pengamatan, 
catatan, recorder, dan kamera foto untuk merekam hasil wawancara atau hasil 
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 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Kualitatif,  (Makassar: Alauddin University Pers, 
2013), h. 150. 
13 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, h. 135. 
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observasi alat rekaman tersebut dipergunakan apabila peneliti atau pewawancara 
mengalami kesulitan untuk mencatat hasil wawancara.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Tahap analisis data memegang peranan penting dalam riset kualitatif, yaitu 
sebagai faktor utama penilaian kualitas riset. Artinya kemampuan periset memberi 
makna kepada data merupakan kunci apakah data yang diperolehnya memenuhi unsur 
realibilitas dan validitas data kualitatif terletak pada diri peneliti sebagai instrument 
riset.14  
 Dalam penelitian deskriptif ini, metode analisis data yang digunakan adalah 
model Miles dan Hubermen dalam buku tersebut dijelaskan bahwa analisis data 
meliputi tiga alur kegiatan yaitu:15 
1. Reduksi data, merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi data. 
2. Penyajian data, dalam penyajian data ini seluruh data dilapangan yang berupa 
hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan teori-teori 
yang telah dipaparkan sebelumnya. 
3. Penarikan kesimpulan adalah kegiatn penggambaran secara utuh dari obyek 
yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan penggabungan 
informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk yang cocok dengan 
penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat memaparkan 
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 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, h. 135. 
15 Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 248. 
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kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk lebih mempertegas penulisan 
skripsi ini.  
G. Penguji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas.16 Pada penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Metode keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi. 
Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik dan sumber data. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik 
yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi. Triangulasi sumber, dilakukan 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.17 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Hal ini bertujuan untuk membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh 
dengan wawancara dan observasi. Pada proses wawancara, peneliti memberikan 
gambaran suatu proses yang dipahami masing-masing subjek. Peneliti juga 
melakukan observasi, observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari 
partisipan yanbg akan diwawancarai oleh peneliti. Pernyataan yang diperoleh dari 
partisipan dicocokkan dengan kondisi lapangan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perjalanan Kota Belopa Kabupaten Luwu 
 Kabupaten Luwu adalah sebuah kabupaten di Sulawesi Selatan yang dalam 
kurun waktu tiga tahun dimekarkan menjadi tiga daerah strategis, yaitu Kabupaten 
Luwu, Kabupaten Luwu Utara yang kemudian dimekarkan lagi menjadi Kabupaten 
Luwu Timur dan Kota Palopo. Pemekaran ini turut menjadikan Kota Palopo selaku 
pemerintahan otonom kota Palopo. Luas wilayah Kabupaten Luwu 3.000,25 km², 
sebelum Kota Palopo menjadi kota otonom dengan jarak tempuh dari Kota 
Makassar lebih dari 367 km. Pemekaran kabupaten Luwu yang kemudian melahirkan 
kabupaten Luwu Utara dan kota otonom Palopo di bawah kepemimpinan Bupati 
Luwu Dr. Kamrul Kasim yang menjabat Bupati Luwu dari tahun 1999 sampai 
tahun 2003. 
 Kabupaten Luwu memindahkan pusat pemerintahan dari kota Palopo ke kota 
Belopa, sejak tahun 2006, seiring ditetapkannya Belopa sebagai Ibukota Kabupaten 
Luwu berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 80 Tahun 2005, dan diresmikan 
menjadi ibu kota sejak 13 Februari 2006. Periode 2004-2009 Luwu dipimpin oleh 
Bupati H.M. Basmin Mattayang kemudian dilakukan pemilihan Kepala Daerah 
langsung pertama di daerah itu dan memilih Ir. H. Andi Mudzakkar sebagai bupati 





 Secara geografi Kabupaten Luwu terletak pada koordinat antara 2°3’45” 
sampai 3°37’30” LS dan 119°15” sampai 121°43’11” BB, dengan batas administratif 
sebagai berikut: 
a. Kabupaten Luwu Utara dan Kabupaten Tana Toraja di sebelah Utara 
b. Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara di sebelah Timur 
c. Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Wajo di sebelah Selatan 
d. Kabupaten Tana Toraja dan Enrekang di sebelah Barat. 
 Kabupaten Luwu memiliki wilayah geografis yang unik karena wilayahnya 
terbagi dua yang dipisahkan oleh sebuah daerah otonom yakni Kota Palopo, ada pun 
daerah yang terpisah tersebut adalah wilayah Walenrang dan Lamasi atau yang juga 
dikenal dengan sebutan WALMAS.1 
 Belopa adalah sebuah kecamatan yang juga merupakan ibu kota Kabupaten 
Luwu, Sulawesi Selatan, Indonesia. Belopa adalah ibu kota baru Kabupaten Luwu, 
Sulawesi Selatan. Labelopa, demikian penduduk setempat menyebut nama kota 
Belopa sampai pertengahan tahun enam puluhan yang sekarang menjadi Belopa, ‘La’-
nya sudah sirna ditelan perjalanan masa. 
 Kota Belopa ini diresmikan menjadi ibu kota kabupaten Luwu pada tanggal 
13-2-Syam. Kejadian ini sekaligus dirangkaikan pelantikan bupati baru Luwu pada 
saat itu, Basmin Mattayang, menggantikan Dr Kamrul Kasim yang berakhir masa 
jabatannya. Setelah tentara nasional, TNI meninggalkan Luwu Selatan pada 
pertengahan tahun lima puluhan, kawasan ini dikuasai oleh DI/TII yang dipimpin 
oleh Abdul Qahar Mudzakkar. Pada akhir tahun lima puluh, tentara nasional kembali 
menduduki regio selatan Luwu ini dengan menduduki kota-kota kecil Belopa, Bajo, 
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Cimpu dan Suli. Kemudian dua tahun setelah itu, selanjunya mereka menduduki 
Larompong. 
 Ketika tentara nasional mengosongkan kawasan selatan Luwu, rakyat memilih 
bebas menentukan pilihan. Memilih dua jalan, akan tinggal ditempat atau ikut 
bersama dengan tentara nasional meninggalkan regio Selatan Luwu ke kota Palopo 
dan sekitarnya. Rakyat yang memilih tidak ikut dengan tentara nasional saat di 
kosongkannya kawasan selatan Luwu pada waktu itu, otomatis bergabung dengan 
rakyat TII. Yang menguasai kawasan Luwu diluar kota Palopo. Dan malahan 
menguasai hampir seluruh pedalaman Sulawesi Selatan dan Tenggara. 
 Saat tentara nasional menduduki Belopa, rakyat yang ikut ke Palopo pada saat 
pengosongan, diangkut kembali ke kampung halaman mereka. Mengikuti tentara 
yang menduduki kota-kota yang disebutkan diatas. Mereka serta merta memulai 
hidup baru dengan berusaha mengatur penghidupan mereka dari titik nol. Penulis 
mengatakan titik nol, karena tempat yang didatangi ini, dapat dikatakan kosong, tidak 
ada rumah. 
 Ketika mereka kembali ke Belopa dan kawasan selatan dari kota Palopo dan 
sekitarnya, mereka diangkut melalui jalan laut, dengan kapal dan pengangkutan 
militer yang dikenal pada saat itu dengan nama ‘landen’. Landen inilah yang 
menonda perahu-perahu yang memuat penduduk, ulak-alik antara Palopo dengan 
Ulo-Ulo. Ulo-Ulo ini adalah satu-satu pelabuhan pendaratann dari seluruh rakyat 
yang kembali ke kawasan Selatan. 
 Mengapa mesti melalui jalan laut, pada hal jalan darat hanya lima puluhan 
kilometer dari Palopo ke Belopa. Hal ini dapat dan mudah dimaklumi, karena 





terputus. Semua jembatan, besinya terendam dalam air sungai, dirusak DI/TII dan 
badan jalanan poros ini, pada tempat tertentu digali. Sehingga untuk melalui jalan 
darat harus berjalan kaki. Tetapi untuk jalan kaki, tentara nasional sudah 
memperhitungkan resiko, bahaya dan maut yang menghadang mereka kalau hal ini 
dilakukan. Apa lagi membawa rakyat yang mungkin ribuan orang jumlahnya, 
jadi bukan pilihan yang tepat. 
 Dalam perjalanan, sudah dapat dipastikan akan disergap oleh anggota 
DI/TII  yang menguasai kawasan ini, mulai dari Balambang sampai ke wilayah 
Kabupaten Wajo. Langka pertama yang mereka lakukan dikampung halaman mereka 
setelah mereka tiba adalah membangun rumah. Rumah yang dibangun ditempatkan 
dalam lingkungan yang di kelilingi oleh benteng dan pos-pos TNI. Khusus di Belopa, 
ditempatkan pos dipinggiran perumahan penduduk. Misalnya di Balimbing Belopa 
dua, Radda, disebelah Selatan jembatan Belopa kearah Senga, di Pabburinti arah utara 
dan titik-titik tertentu yang dianggap rawan dari sergapan DI/TII. 
 Selain dari membangun rumah, tentara nasional bekerja sama dengan rakyat 
sesegera mungkin membangun gedung-gedung sekolah ditempat-tempat bekas tempat 
sekolah rakyat, sebelum Belopa dan kota kecil lainnya ditinggalkan dahulu. Sebelum 
dikosongkan karena pemerintah menarik tentaranya. Untuk ditempatkan kedaerah lain 
yang rawan dari pemberontakan. Karena pemberontakan PRRI-Permesta di Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi-Utara dan DII di Jawa-Barat yang mesti ditumpas habis. 
Dengan demikian pemerintah membutuhkan banyak tentara dan memprioritaskan 
menumpas yang lain lebih dahulu dari pada DI/TII dari Kahar Mudzakkar. Mengingat 
beberapa sekolah rakyat atau SR. Begitulah nama dari sekolah dasar atau SD 





jembatan Belopa, sebelah Timur jalan raya. Kemudian disusul SR lainnya kejurusan 
Bajo. Kemudian di Bajo juga sudah dibangun sekolah rakyat. Hampir bersamaan 
waktunya dibangun juga sekolah rakyat di Cimpu. 
 Selain dari pada itu, didirikan pula satu sekolah menengah pertama SMP, yang 
kemudian menjadi sekolah menengah pertama negeri Belopa. Tempat berdiri 
gedungnya di Pabburinti. Didekat jembatan Pabburinti, sebelah Timur jalanan. SMP 
negeri Belopa inilah, merupakan sekolah menengah pertama, yang pertama hadir 
disebelah selatan Kabupaten Luwu waktu itu. 
 Pada masa itu, untuk kegiatan jual-beli kebutuhan masyarakat diadakan pasar 
dipinggir jalan, sedikit sebelah sebelah utara dari pasar centeral Belopa sekarang. 
Untuk mengatur roda pemerintahan, berdiri kantor yang pada mulanya bernama 
kantor kondinator pemerintahan, yang kemudian menjadi kantor kecamatan, yang 
berdiri dipinggir lapangan, sebelah Barat lapangan sepak bola Belopa. 
 Pada tahun 1962, rakyat dari DI/TII mulai berbaur dengan rakyat kota, istilah 
dari dari rakyat yang ikut dengan tentara yang kembali menduduki kota-kota kecil. 
Pada awal-awal pembauran dua kelompok penduduk dalam masyarakat, 
memunculkan istilah ‘Rakyat kota dan Rakyat Hutan’. Dua istilah ini merupakan 
cemohan satu dengan lainnya. Tetapi perjalanan masa, dalam waktu beberapa bulan 
saja, istilah ini akhirnya sirna ibarat embun ditelan panas. 
 Beberapa tahun kemudian bermuculan beberapa sekolah menengah pertama 
yang bernama SMI (sekolah menengah Islam) yang berstatus swasta untuk 
menampung murid sekolah rakyat yang tammat yang tidak dapat diterima dan 





sekolah menengah atas negeri Belopa yang pertama. Sekolah ini berlokasi disebelah 
selatan musallah jususan ke Senga, sebelah barat jalan raya. 
 Begitulah akhirnya perjalanan masa Belopa ibu kota kecamatan Bajo ini 
mekar dan membesar, sehingga menjadi ibu kota kabupaten Luwu, setelah Luwu 
dimekarkan menjadi empat Kabupaten dan kota, malah kelak mungkin menjadi lima 
kabupaten, termasuk Luwu Tengah 
2. Pasar Belopa Kabupaten Luwu 
 Pasar belopa  merupakan salah satu pasar yang ada di kabupaten Luwu yang 
di kepalai oleh bapak Hamsah T, S.AN. Pasar Belopa saat ini terletak di Kelurahan 
Sabe, Kecamatan Belopa Utara, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Pasar ini baru 
difungsikan sejak akhir Desember 2016 lalu setelah pasar yang lama sudah ditutup 
secara permanen dan rencananya di lokasi pasar lama itu akan dijadikan Taman Kota 
dan para pedagang kuliner akan di tempatkan ditaman  itu. Di pasar Belopa saat ini 
terdapat 233 kios dan 266 Los diantaranya : 
Tabel 4.1 Jumlah Los Pedagang di Pasar Belopa Kabupaten Luwu 
No. Pedagang Jumlah Losd 
1 Pedagang Kain/Pakaian 98 
2 Pedagang Sayur 56 
3 Pedagang Ikan/Daging 112 








Tabel 4.2 Jumlah Kios Pedagang di Pasar Belopa Kabupaten Luwu 
No. Pedagang Jumlah Kios 
1 Emas/Perak 5 
2 Kosmetik 4 
3 Counter 1 
4 Apotik 3 
5 Mainan Anak 5 
6 Pakaian 50 
7 Kain 8 
8 Peralatan Sholat 1 
9 Penjahit 13 
10 Pakaian Dalam 1 
11 Jilbab 4 
12 Jam Tangan 1 
13 Aksesoris 2 
14 Buku 1 
15 Sepatu/Sendal/Tas 15 
16 Stiker 1 
17 Sembako 15 
18 Campuran 46 
19 Kopi 3 
20 Parut Kelapa 2 
21 Beras 6 





23 Bank 1 
24 Rempah 1 
25 Pakan Ternak 2 
26 Warung 10 
27 Sayur 4 
28 Spare spack Motor 1 
29 Pestisida 4 
30 Pupuk 2 
31 Bahan Bangunan 1 
32 Alat Listrik 1 
33 Plastik 2 
34 Pecah Belah 15 
Sumber data: Dokumen di Kantor Pasar Belopa 
3. Visi dan Misi Badan Pendapatan Daerah 
Visi 
 “Terwujudnya Pendapatan Daerah yang Optimal Dalam Mendukung 
Pembangunan Daerah yang Maju, Mandiri, dan Berdaya Saing” 
Misi 
1) Meningkatkan penerimaan pendapatan daerah; 
2) Meningkatkan kualitas pelayanan dan pengelolaan pendapatan daerah; 
3) Meningkatkan kualitas dan kinerja sumber daya aparatur dan organisasi; 
4) Meningkatkan kesadaran masyarakat wajib pajak; 















Gambar 4.1 Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah 
Sesuai dengan misi, maka disusun suatu organisasi pengelolah Badan 
Pendapatan Daerah Kabupaten Luwu. Badan Pendapatan Daeha dipimpin oleh 
Kepala Badan garis komando langsung ke Kepala UPTB Pasar Wil. II, terus dari 
Kepala UPTB garis komando ke Kepala TU UPTB Pasar Wil. II,  kemudian dari 
Kepala garis komandonya ke masing-masing 4 Kepala Pasar dan garis komando 
selanjutnya langsung ke masing-masing kolektor. 
5. Karakteristik Informan 
Dalam upaya mencari informasi tentang kontribusi arisan dalam menambah 
modal usaha dalam tinjauan ekonomi Islam pada para pedagang di pasar Belopa 
Kabupaten Luwu, peneliti melibatkan partisipan untuk dijadikan sumber penelitian 
yang berjumlah sebelas peserta arisan. Satu diantaranya ketua arisan dan sepuluh 
diantaranya merupakan anggota arisan. 
KA. BADAN 
KA. UPTB PASAR  WIL. II 














Tabel 4.3 karakteristik Informan 
No Nama Informan Jabatan Usia 
1. Salmia Ketua Arisan 28 th 
2. Hj. Ramlah Muslimin Anggota Arisan 46 th 
3. Hj.Lilianti Anggota Arisan 36 th 
4. Harmiati Anggota Arisan 42 th 
5. Nurlela M. Anggota Arisan 40 th 
6. Fista Anggota Arisan 25 th 
7. Rasmi Anggota Arisan 27 th 
8. Hajra Anggota Arisan 25 th 
9. Erna Anggota Arisan 26 th 
10. Hj. Marwa Anggota Arisan 37 th 
11. Hj. Nursia Anggota Arisan 68 th 
 Dalam tabel di atas adalah informan peneliti terdiri dari satu ketua arisan dan 
sepuluh anggota arisan. 
B. Kontribusi Arisan Mingguan di Pasar Belopa Kabupaten Luwu Dalam 
Menambah Modal Usaha  
 Dalam mempertahankan kesejahteraannya manusia diberi kebebasan untuk 
memenuhi  kebutuhan hidupnya selama tidak bertentangan dengan kepentingan orang 
lain. Peraturan syariat Islam telah mengatur mengenai perbuatan yang diperbolehkan 





Islam dalam melaksanakan aktivitas ekonominya, baik dalam bentuk bisnis 
perdagangan maupun dalam bentuk lainnya.2 
 Istilah bisnis dan perdagangan sudah sangat familiar dalam kalangan 
masyarakat karena kehidupan manusia seolah tidak pernah lepas dari kata bisnis. 
Untuk memulai bisnis tentulah memerlukan sebuah modal khususnya terhadap 
pedagang. Salah satu kegiatan yang dilakukan pedagang untuk mendapatkan 
tambahan modal tersebut adalah arisan. Kegiatan ini disebutkan sebagai salah satu 
bentuk budaya sosial t radisional yang berkembang sampai saat ini.3 Karena arisan 
pada dasarnya mempunyai maksud untuk menyimpan uang dan mempererat 
hubungan kekerabatan antar anggotanya, maka keikutsertaan pedagang dalam arisan 
menjadi salah satu bentuk kegiatan yang baik untuk kehidupan pedagang, khususnya 
untuk penambahan modal. 
 Anggota arisan yang mengikuti kegiatan ini sangat penting dalam proses 
berjalannya kegiatan. Karena dengan banyaknya pedagang yang mengikuti kegiatan 
tersebut, terdapat juga keuntungan yang di dapatkan. Salah satu keuntungannya,  uang 
yang di dapatkan pedagang dijadikan sebagai penambahan modal usaha dalam 
menjalankan usahanya. Dana pembayaran arisan disepakati oleh pedagang yang 
mengikuti kegiatan ini, pembayaran arisan yang tidak memberatkan pedagang, 
kegiatan ini menjadi kegiatan penting untuk tabungan modal usaha. Jumlah dana 
iuran perminggu yang ditetapkan oleh setiap kelompok arisan berbeda-beda. 
 Hal ini disampaikan oleh ketua arisan Ibu Salmia pedagang  pakaian mengenai 
anggota arisan yang terdaftar dikelompok arisannya. 
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“Alhamdulillah anggota yang terdaftar semakin bertambah Anggota arisan 
yang terdaftar saat ini, sekitar 56 orang pedagang yang mengikuti kegiatan 
arisan.. Tiap satu minggu sekali arisan dikocok dan tiap pedagang membayar 
Rp.300.000 jadi total yang diterima Rp. 16.800.000. Yah lumayan lah setiap 
pedagang yang dapat arisan bisa untuk penambahan modal usahanya”4  
 Dengan terbentuknya kegiatan arisan ini dapat menumbuhkan hubungan 
kekerabatan antar pedagang yang sangat erat, utamanya hubungan yang dimiliki oleh 
kelompok pedagang yang telah menjadi nilai-nilai bersama bagi mereka. Setiap 
kegiatan arisan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan ini mempunyai banyak 
manfaat yang sudah dirasakan pedagang salah satu tujuannya yaitu untuk menjalin 
tali persaudaraan antar pedagang, dan dijadikan wadah untuk penambahan modal 
usaha pedagang.  
 Hal ini juga disampaikan oleh ketua arisan Ibu Salmia mengenai maksud dan 
tujuan dari kegiatan arisan ini. 
“Tujuan dan maksud diadakannya kegiatan arisan ini dijadikan sebagai wadah 
kerukunan yang mempunyai suatu kekuatan sebagai permodalan usaha 
pedagang”5 
 Manfaat diadakannya kegiatan arisan ini dijadikan sebagai kegiatan 
kerukunan pedagang, selain itu, manfaat lainnya dijadikan sebagai kekuatan 
permodalan yang dihimpun oleh para pedagang. Manfaat ini yang dijadikan pedagang 
sebagai sarana yang sangat penting untuk menjalankan usaha berdagang dan 
memberikan pengaruh terhadap tambahan modal usaha. 
 Hal ini disampaikan oleh Ibu Ramlah pedagang Sendal dan Tas mengenai 
manfaat mengikuti kegiatan arisan. 
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“Manfaat dari hasil kegiatan arisan yang saya ikuti, saya gunakan untuk 
penambahan modal usaha sebesar Rp.16.800.000 beli barang dagangan. Selain 
itu sangat banyak manfaat lainnya, khususnya pedagang dapat mengatur dan 
menyisihkan hasil keuntungan dagangannya setiap satu minggu sekali, 
berguna untuk menghemat pengeluaran dan lebih dapat menyisihkan tabungan 
modal usaha6  
Menurut beberapa anggota arisan salah satunya yang bernama Ibu Harmiati 
pedagang tas dan sendal bahwa kegiatan arisan berpengaruh dalam menambah modal 
usahanya. 
 “Iya kegiatan ini sangat membantu untuk tambahan modal saya karena ketika 
barang sudah tinggal sedikit dan sebagian keuntungan digunakan untuk 
memenuhi keperluan yang lain maka uang arisan yang saya terima bisa saya 
gunakan untuk menambah modal usaha sehingga barang saya lebih 
bervariasi...”7 
Hal ini juga disampaikan oleh anggota arisan yang bernama Ibu Lili,  
pedagang pakaian khusus laki-laki bahwa dana dari kegiatan arisan juga mempunyai 
pengaruh terhadap tambahan modal usahanya. 
“Jika hanya mengandalkan keuntungan saja, tidak akan cukup karena saya 
hanya mempunyai satu pekerjaan dan keuntungannya harus di bagi untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga dengan adanya kegiatan arisan ini 
saya bisa menambah modal usaha”8 
Dengan adanya kegiatan arisan dikalangan masyarakat pedagang tentunya 
sangat membantu dalam menambah modal usahanya. Jika pedagang hanya 
mengandalkan keuntungan yang didapatkan, tidak akan cukup karena sebagian 
pedagang harus membagi keuntungan tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya kecuali jika ada pedagang yang memiliki usaha sampingan seperti menjual 
campuran dirumah dan sebagainya. Hal tersebut dapat dilihat pada table di bawah :9 
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Tabel 4.4 Manfaat mengikuti kegiatan arisan 







1. Salmia Rp.16.800.000 100 % - 
2. Ramlah Rp.16.800.000 100 % - 
3. Harmiati Rp.16.800.000 100 % - 
4. Nurlela Rp.16.800.000 100 % - 
5. Fista Rp.16.800.000 100 % - 
6. Rasmi Rp.16.800.000 100 % - 
7. Lili Rp.16.800.000 100 % - 
8. Marwa Rp.16.800.000 100 % - 
9. Nursiah Rp.16.800.000 100 % - 
10. Erna Rp.16.800.000 100 % - 
Dari keterangan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa seluruh peserta 
arisan menggunakan dana arisan yang diterimanya untuk menambah modal atau 
mengembangkan usahanya. Kemudian dana arisan ini sifatnya hanya menambah 
sehingga bagi para pedagang, memanfaatkan dana arisan untuk menambah modal 
usaha sangat berarti untuk diolah kembali agar mendapatkan keuntungan. Sedangkan 
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif (kebutuhan lain) peserta arisan mempunyai 
cara alternatif dengan mengikuti kegiatan arisan juga namun dalam bentuk arisan 
barang. Hal tersebut disampaikan oleh salah satu anggota arisan ibu Ramlah. 
“Dana dari kegiatan arisan ini semua digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
produktif atau diolah kembali, kalau untuk memenuhi kebutuhan yang lain 





untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari bisa di dapat dari keuntungan dana 
yang sudah diolah atau dijadikan modal.”10 
Dengan demikian adanya kegiatan arisan ini telah memberikan wadah untuk 
para pesertanya untuk mendapatkan dana yang lumayan besar, yang dengan dana itu 
dapat digunakan untuk tambahan modal usaha. Sebagai sebuah alternatif yang telah 
menyebar luas dikalangan masyarakat khususnya pedagang, arisan tentunya sangat 
berperan bagi tambahan modal usaha pedagang, apalagi pedagang yang 
dimungkinkan tidak untuk melakukan transaksi keuangan perbankan. Hal ini 
berangkat dari kurang pahamnya sebagian masyarakat terhadap sistem perbankan atau 
mereka memang enggan untuk ikut serta di dalamnya 
            Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Rasmi dan Ibu Fista bahwa 
mengikuti kegiatan arisan lebih mudah dibandingkan meminjam di bank. 
 “Saya juga meminjam di bank tapi untuk modal yang besar,  kalau dana dari 
kegiatan arisan walaupun sedikit tapi cukup membantu dalam menambah 
modal usaha karena pembayaran iuran perminggunya tidak terlalu berat dan 
tidak ada syarat apapun tidak seperti jika kita mengurus di bank. Dana yang 
diterima dari kegiatan arisan bisa saya gunakan untuk membeli barang 
walaupun tidak banyak setidaknya barang saya bertambah dan lebih 
bervariasi”  11                                                                       
 “Kalau kita meminjam di bank harus punya jaminan dulu baru bank bisa 
memberikan pinjaman. Makanya saya lebih memilih untuk mengikuti kegiatan 
arisan saja untuk menambah modal usaha karena saya juga tidak terlalu 
membutuhkan modal banyak untuk menambah barang, dan jika mengambil 
pinjaman di bank harus mengurus terlebih dahulu apalagi ada tambahan bunga 
bank yang besar”12 
Berdasarkan pendapat diatas dijelaskan bahwa rumitnya persyaratan 
administrasi yang diberlakukan oleh bank tersebut meruntuhkan niat beberapa 
pedagang di pasar Belopa untuk meminta pinjaman di bank, tidak jarang masyarakat 
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lebih memilih jalur alternatif untuk mendapatkan modal seperti mengikuti kegiatan 
arisan. Bagi pedagang mengikuti kegiatan arisan adalah hal yang menguntungkan 
secara ekonomi, karena ketika mereka meminjam di bank sebagai lembaga financial 
formal, syarat yang dibutuhkan sangatlah rumit.13 
Selain itu di dalam kegiatan arisan tidak terdapat kendala atau masalah. 
Selaku ketua kelompok arisan Ibu Salmia menyatakan bahwa tidak ada kendala yang 
dihadapi selama mereka mengadakan kegiatan arisan. 
 “Kalau kendala tidak ada karena semua anggota arisan membayar iuran arisan 
pada waktu yang telah ditentukan, yah walaupun kadang ada anggota arisan 
yang tidak berdagang tapi dia menitip iuran arisan di anggota arisan lainnya”14 
Hal ini juga di sampaikan oleh salah satu anggota arisan Ibu Nurlela pedagang 
campuran bahwa tidak ada kendala yang dihadapi selama mengikuti kegiatan arisan. 
“Tidak ada kendala, karena semua yang ikut arisan sudah tahu dari awal 
jadwal pembayarannya. Misalnya lusa tanggal sekian kita akan arisan maka 
dananya harus disiapkan”15 
 Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa tidak ada sama sekali kendala 
yang dihadapi, karena semua peserta arisan telah mengetahui kewajibannya. 
Kemudian hubungan–hubungan yang terjalin antar kelompok pedagang terus 
berlanjut, membangun kepercayaan yang dipelihara oleh masing-masing pihak baik 
diantara pedagang. Sampai menimbulkan harapan-harapan yang berkembang di 
kelompok pedagang. Karena, harapan-harapan yang telah dibangun pada saat ini akan 
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bermanfaat untuk masa depan yang akan menimbulkan solidaritas di dalam kelompok 
pedagang. 
 Hal ini disampaikan oleh Ibu Marwa, pedagang pakaian mengenai harapan 
anggota arisan untuk kegiatan arisan di pasar Belopa. 
“Harapan saya tetap pertahankan arisan pedagang ini, karena saya sudah 
merasakan manfaat dari arisan ini. Manfaat yang pertama yaitu saya 
mendapatkan tambahan modal usaha, arisan ini juga dijadikan sebagai ajang 
silaturahmi antar pedagang”16 
 Hal ini juga disampaikan ole Ibu Ramlah anngota arisan mengenai harapan 
kedepannya mengenai kegiatan arisan yang diikutinya. 
“Semoga kedepannya kegiatan arisan ini bisa berjalan terus, anggota makin 
bertambah, dan pedagang yang ikut kegiatan ini mendapatkan banyak manfaat 
yang baik untuk keluarganya, modal usaha yang bertambah dan bertambah 
hasil usaha dagangnya”17 
Harapan pedagang menjadi sesuatu harapan yang harus terwujud dalam 
kegiatan usaha, salah satu harapan yang di inginkan pedagang yaitu harapan untuk 
hidup sejahtera dan mendapatkan modal usaha. Harapan lainnya yaitu pedagang 
mengandalkan dengan mengikuti kegiatan arisan, bisa sangat membantu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan menambahkan modal usahanya.  
 
C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Kegiatan Arisan di Pasar Belopa 
Kabupaten Luwu 
 Islam adalah agama yang sempurna, tidak hanya dari cakupan materi 
didalamnya melainkan juga keberlakuan Islam yang sepanjang zaman. Akidah, 
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ibadah, akhlak dan muamalah duniawiyah menjadi ajaran inti dari Islam. Ekonomi 
masuk dalam kelompok ajaran muamalah duniawiyah. Prinsip-prinsip dan etika 
pengembangannya telah diatur dan ditentukan oleh Islam, sementara tentang teknis 
pelaksanaannya diserahkan kepada manusia yang lebih mengetahui tentang tingkat 
kebutuhan dan persoalan-persoalan di dalamnya. 
 Secara umum arisan termasuk muamalat yang belum pernah disinggung dalam 
al-Qur’an dan as-Sunnah secara langsung, maka hukumnya  dikembalikan kepada 
hukum asal muamalah, yaitu boleh-boleh saja. Para ulama menyebutkan hal tersebut 
dengan mengemukakan kaedah fiqih yang berbunyi : “Pada dasarnya hukum transaksi 
dan muamalah iyu adalah halal dan boleh.”18  
Berkata Ibnu Taimiyah didalam Majmu’ al Fatawa : “Tidak boleh 
mengharamkan muamalah yang dibutuhkan manusian sekarang, kecuali ada 
dalil dar al-Qur’an dan Sunnah tentang pengharamannya.” 
 Para ulama tersebut berdalil dengan al-Qur’an dan Sunnah dalam firman Allah 
pada QS. Al-Baqarah : 29 dan QS. Luqman: 20 yang berbunyi : 
                    
Terjemahnya:\ 
“ Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.” (QS. 
Al-Baqarah : 29) 
 
 
                                               
      
Terjemahnya: 
“ Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
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untukmu nikmat-Nya yang Nampak maupun yang tidak Nampak”. (QS. 
Luqman: 20) 
 Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt memberikan semua yang 
ada di muka bumi ini untuk kepentingan manusia, para ulama menyebutnya dengan 
istilah al imtinan (pemberian). Oleh karenanya, segala sesuatu yang berhubungan 
dengan muamalat pada asalnya hukumnya adalah mubahkecuali ada dalil yang 
menyebutkan tentang keharamannya.19 Dalam masalah arisan tidak kita dapatkan 
dalil baik dari Al-Quran maupun dan as Sunnah yang melarangnya, berarti hukumnya 
mubah atau boleh. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arisan adalah kegiatan pengumpulan 
uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi untuk 
menentukan siapa yang memperolehnya. Undian dilaksanakan secara berkala sampai 
semua anggota memperolehnya. Dengan definisi di atas jelaslah bahwa arisan terdiri 
dari 2 kegiatan pokok yaitu : 
1. Pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama. 
2. Mengundi diantara pengumpul tersebut guna menentukan siapa yang 
memperolehnya. 
Kegiatan arisan di pasar Belopa merupakan salah satu kegiatan arisan yang 
menggunakan sistem undian  untuk menentukan siapa yang mendapatkan giliran 
pertama dan begitupun seterusnya sampai semua peserta mendapat giliran. Undian 
bukanlah kata yang asing dan dalam bahasa hadist disebut Qur’ah. Hal itu pernah 
dilakukan Rasulullah SAW pada istri-istrinya ketika beliau hendak bepergian. Dari 
Aisyah ia berkata: “Rasulullah SAW apabila pergi, beliau mengadakan undian 
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diantara istri-istrinya, lalu jatuhlah undian itu pada Aisyah dan Hafsah kemudian 
keduanya pergi bersama beliau”. HR. Muslim. 
 Ketika Maryam masih kecil, untuk menetapkan siapa yang berhak 
memeliharanya, mereka mengadakan undian dan Nabi Zakarialah yang berhak 
memeliharanya. Allah SWT berfirman dalam surat Ali-Imran ayat 44 yang berbunyi: 
                                           
                             
Terjemahnya: 
“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami 
Wahyukan kepada kamu (Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta 
mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk 
mengundi) siapa dianta mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu 
tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa”.20 (QS. Ali-Imran:44) 
 Jika diteliti secara cermat, Nabi Muhammad SAW memilih diantara istri-istri 
beliau untuk dibawa bepergian. Tentulah hukumnya halal karena pada undian 
semacam itu tidak ada pemindahan hak dan tidak ada peralihan kepemilikan. Adapun 
pemindahan hak dan milik tidak boleh terjadi kecuali dengan cara yang halal oleh 
Islam. 
. Arisan yang dilaksanakan di Pasar Belopa dilakukan secara suka rela sama 
rela atau an-taradin dengan penuh tanggung jawab untuk saling melunasi kewajiban 
pembayaran setiap putaran. Disamping itu arisan juga mengandung unsur tolong 
menolong atau ta’awun. Hal ini sejalan dengan QS. Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
                                                            






                                    
Terjemahnya: 
”Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketaqwaan dan jaganlah 
saling tolong menolong dalam berbuat dosa danpermusuhan”.21 (QS. Al-Maidah 
: 2) 
 Ayat di atas memerintahkan kita untuk saling menolong dalam kebaikan, 
sedangkan tujuan arisan itu sendiri adalah menolong yang membutuhkan dengan cara 
iuran rutin dan bergiliran untuk mendapatkannya, maka termasuk dalam kategori 
tolong melong yang tidak melanggar perintah Allah SWT. Begitu pula dalam 
kegiatan arisan unsur maslahah atau kebaikan lebih besar dibandingkan unsur 
mudharatnya.   
Hal tersebut juga dijelaskan oleh pendapat beberapa para ulama tentang 
arisan, diantaranya adalah pendapat Syaikh Ibnu Utsaimin dan Sheikh Ibnu Jibrin 
serta mayoritas ulam-ulama senior.22 
 “Arisan hukumnya adalah boleh, tidak terlarang. Barangsiapa mengira bahwa 
arisan termasuk kategori memberikan pinjaman dengan mengambil manfaat 
maka anggapan tersebut adalah keliru, sebab semua anggota arisan akan 
mendapatkan bagiannya sesuai dengan gilirannya masing-masing”. (Syarh 
Riyadhus Sholihin, Ibnu Utsaimin: 1/838)” 
 Salah satu bentuk tolong menolong yang ada hampir disetiap kegiatan arisan 
adalah jual beli uang arisan. Sesungguhnya jual beli arisan itu istilah saja, hakekatnya 
adalah masuk  Qordh pinjaman. Misalnya, Seseorang (A) yang menerima duluan 
arisan 1,5 juta pada bulan ke-2, kemudian si (B) yang seharusnya menerima di bulan 
ke-9, maka ia pinjam 1 juta dengan imbalan nanti miliknya 1,5 juta akan 
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diberikannya, itu berarti bahwa ada kelebihan 500 ribu. Maka jika itu dilakukan 
dengan perjanjian di depan sebelum akad maka hukumnya haram karena itu termasuk 
kategori riba , “ Semua hutang yang mendatangkan manfaat maka itu riba”. Namun, 
jika, dia (B) pinjam 1 juta dari si (A) yang lagi narik, terus pas si (B) narik,  miliknya 
dikasihkan semua ke (A) tanpa perjanjian terlebih dahulu, maka dalam kitab fiqih hal 
itu boleh. 
“(Diantaranya ialah riba qordi) artinya: termasuk bagian dari riba fadli ialah 
qordli, yaitu setiap menghutangi yang mengambil untung/ manfaat bagi yang 
menghutangi (kecuali aspek rahn) adalah haram, namun hal itu tidak haram 
menurut kita, kecuali jika keuntungan itu di ucapkan pada waktu transaksi 
maka hukumnya haram.23 
 Dengan demikian kembali kepada dasar arisan yang saling tolong menolong, 
kalau ada yang lebih membutuhkan terlebih dahulu maka berikankanlah. Karena itu 
merupakan sifat Itsar yaitu mendahulukan kepentingan orang lain yang sangat di puji 
Allah. 
 Istilah arisan sering diartikan dengan berbagai bentuk dan sistemnya. Karena 
itu perlu diklarifikasi dahulu, bagaimana bentuk arisan yang di bolehkan dalam Islam. 
Arisan yang dibolehkan adalah bila memenuhi kriteria berikut: 
1. Semua peserta arisan melakukannya dngan niat yang baik dan tulus sehingga 
tidak mungkin mangkir dari kewajibannya ketika sudah pernah mendapat 
giliran atau istilahnya menang. 
2. Semua dilakukan atas dasar ridha dan kerelaan bukan paksaan atau tekanan 
dari pihak tertentu. 
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3. Hendaknya dalam mengikuti arisan tidak dengan memaksakan diri sehingga 
menghabiskan dana yang lebih perlu untuk dikeluarkan. 
4. Tidak boleh dilakukan praktek-praktek ribawi, penipuan, penggelapan, dan 
hal-hal yang dilarang syariat. 
5. Acara yang digelar dalam arisan itu harus mengacu kepada etika dan akhlak 
Islam, juga bukan sekedar berhura-hura dan menghamburkan uang atau pamer 
perhiasan atau kekayaan. Juga haru dihindari semua perbuatan yang termasuk 
dilarang seperti ghibah (membicarakan aib orang lain), fitnah, issu, gossip, 
hasad, dengki, riya', sum'ah dan sejenisnya. 
6. Sebaliknya acara itu hendaknya punya nilai positif seperti untukmempererat 
silaturrahim dan persaudaraan di antara peserta, atau forum komunikasi dan 
diskusi yang bermanfaat. 
7. Bila ada perselisihan dalam pengelolaan harus diselesaikan dengan cara yang 
sebaik-baiknya, bukan dengan dengan cara yang buruk dan memutus 
hubungan. 
Dengan demikian, arisan tidak dilarang dalam Islam, dengan catatan tidak ada 
unsur riba, gharar, tadlis, dan bermanfaat bagi anggota, ada unsur tolong menolong 
dan di lakukan secara adil dan transparan. Didalam kegiatan arisan yang dilakukan 
oleh pedagang ini yang menjamin gharar adalah ketua arisan karena hampir semua 
yang mengikuti kegiatan tersebut adalah anggota lama. Namun jika dalam 
pelaksanaan arisan ternyata terdapat unsur gharar  dan tadlis, maka kebolehan 
tersebut menjadi dilarang.  
 Kegiatan arisan yang dilakukan oleh pedagang di Pasar Belopa sama sekali 





memenuhi kriteria yang memperbolehkan arisan dalam Islam. Karena pada 
hakekatnya semua uang akan kembali lagi kepada pemiliknya. Tidak ada satu pun 
pihak yang di rugikan atau di untungkan. Kalau pun ada istilah ‘menang arisan’ maka 
sebenarnya dia tidak menang, hanya saja dia sedang mendapat giliran menerima uang 
arisan. Nanti pada kesempatan berikutnya, orang lainlah yang akan mendapat giliran. 
Jadi pada hakikatnya tidak ada istilah menang dan kalah, yang ada dapat giliran atau 
tidak.  Dengan demikian kegiatan arisan yang di lakukan di pasar Belopa merupakan 












 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Arisan yang dilakukan oleh pedagang di Pasar Belopa Kabupaten Luwu 
memiliki pengaruh dan kontribusi yang cukup besar. Hal ini karena dana yang 
diperoleh dari kegiatan arisan tersebut dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan terutama untuk menambah modal usaha sehingga kegiatan arisan ini 
sangat penting bagi para pedagang.  
2. Kegiatan arisan di Pasar Belopa merupakan salah satu kegiatan ekonomi 
rakyat yang melembaga dan merakyat. Di dalam sistem arisan yang 
berkembang dimasyarakat khususnya pedagang di perbolehkan dalam Islam. 
Karena dalam arisan yang dilakukan oleh para pedagang tidak ada unsur riba,  
penipuan (tadlis), karena dilakukan dengan adil, transparan, disaksikan oleh 
peserta dan tidak ada yang dirugikan. 
 
B. Saran 
 Dengan adanya uraian-uraian diatas, maka penulis dapat memberikansaran-saran 
untuk menjadi bahan pertimbangan. 
1. Diharapkan kepada  pedagang yang akan mengikuti kegiatan arisan di Pasar 






2. Kepada seluruh anggota arisan yang ada di Pasar Belopa agar sekiranya 
konsisten dalam menjalankan kegiatan arisan. Jangan sampai ada anggota 
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 “KONTRIBUSI ARISAN MINGGUAN PARA PEDAGANG DI PASAR BELOPA 
KABUPATEN LUWU DALAM MENAMBAH MODAL USAHA 
 (Tinjauan Ekonomi Islam)” 
 
1. Menurut anda arisan itu apa ? 
2. Berapa jumlah anggota arisan yang anda ikuti ? 
3. Berapa dana iuran perminggu yang ditetapkan oleh kelompok arisan yamg anda ikuti ? 
4. Apa maksud dan tujuan arisan tersebut ? 
5. Apakah dana dari kegiatan arisan tersebut digunakan untuk tambahan modal usaha atau 
untuk keperluan yang lain ? Alasan ? 
6. Apakah dana dari kegiatan arisan sepenuhnya digunakan untuk menambah modal usaha 
atau membaginya untuk keperluan yang  lain ? 
7. Mengapa anda memilih mengikuti kegiatan arisan daripada meminjam uang di bank 
untuk menambah modal anda ?  
8. Apakah didalam kegiatan arisan tersebut terdapat kendala atau masalah ? Jelaskan 
9. Apa harapan anda untuk kegiatan arisan tersebut ? 
 
 Suasana pengundian arisan 
                            





                
          Anggota Arisan Ibu Nurlela                                    Anggota Arisan Ibu Rasmi 
                             
          Anggota Arisan Ibu Nursia                                  Anggota Arisan Ibu Fista 
 
                          
          Anggota Arisan Ibu Marwa                                 Anggota Arisan Ibu Harmiati 
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